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ABSTRAK

Afina Sufi Maisyaroh, Kekekalan Surga Dan Neraka Dalam Al-Qur’an
(Studi Penafsiran Kitab Majma’ Al-Bayan Fi Tafsir AlI-Qur’an Karya Al-Thabrisi
dan Kitab Fath Al-Qadir Karya Al-Syawkani ).

Secara umum, masih saja diperdebatkan oleh para ulama perihal adanya
kekekalan surga dan neraka. Multitafsir tersebut disebabkan karena dalam ilmu
kalam konsep kekekalan hanya dimiliki oleh Allah Swt. Selain itu, disebabkan
adanya keterangan dalam Alquran surat Hud ayat 107 tentang “abadinya surga dan
neraka seperti adanya langit dan bumi kecuali jika Tuhanmu menghendaki.”
Penyebutan langit dan bumi serta kalimat istisna’ disini menjadi persoalan yang
sangat panjang. Sebagian banyak mufassir membenarkan tentang kekekalan
tersebut tetapi beberapa dari mereka berpendapat bahwa keduanya tidak akan kekal.
Hal ini dikarenakan merujuk pada Alquran Surat Ali-Imran ayat 185, bahwa setiap
yang bernyawa pasti akan mati. Bahkan ditemukan salah satu asar yang
disampaikan oleh 7/bnu Jarir dari al-Sya’bi bahwa “Jahanam adalah tempat yang
lebih cepat ramai dan cepat hancur dari kedua tempat tersebut (surga dan neraka)”.
Berbagai tafsiran mengenai kekekalan surga dan neraka menjadi hal menarik.

Penelitian ini bertujuan untuk menggali kembali penafsiran pada ayat-ayat
tentang kekekalan surga dan neraka. Penelitian ini menggunakan metode library
research atau penelitian kepustakaan. Adapun sumber data yang digunakan dari dua
kitab yaitu kitab Majma’ al-Bayan i Tafsir al-Qur’an Karya al-Thabrisi dan kitab
Fath al-Qadir karya al-Syawkani. Kedua mufassir tersebut beraliran Syi’ah yang
ternyata juga dijadikan rujukan oleh ulama’ Sunni. Hal ini dikarenakan kebijakan
dan keluasan ilmunya, sehingga penafsiran yang dihasilkan tidak terjebak dalam
kejumudan atau taklid. Selanjutnya data akan dianalisis menggunakan deskriptif
analitis.

Berdasarkan hasil analisis di atas, Keduanya merupakan mufassir yang
memiliki sedikit perbedaan dalam menafsirkan Alquran. Perbedaan tersebut
terletak pada ta’wil yang digunakan oleh a/-Thabrisi. Keduanya dalam menafsirkan
ayat-ayat kekekalan surga dan neraka membahas mengenai makna mufrodat, i’rab,
balaghah, hadis nabi serta qaul sahabat, tabi’in dan tabi’tabi’in. Hasil penafsiran
dari dua tokoh mufassir ini berpendapat bahwa adanya kekekalan yang dimiliki
oleh surga dan neraka. Pengecualian pada Alquran Surah Hud ayat 107 ditujukan
pada golongan terakhir yang masuk surga atau ahli tauhid. Kehidupan akhirat
merupakan kehidupan untuk selamanya. Sehingga di dalam Alquran dijelaskan
bagi penghuni surga akan dimasukkan ke dalam tempat yang abadi (surga). Begitu
dengan penghuni neraka akan dimasukkan didalamnya tanpa pertolongan dari
siapapun. Kecuali golongan ahli tauhid yang diangkat ke surga setelah menjalani
hukumannya. Lamanya kehidupan di akhirat disebutkan dalam Alquran Surah an-
Naba ayat 23 bahwa kehidupan di akhirat yaitu berabad-abad lamanya. Mereka
akan merasakan bagaimana setiap harinya terdapat 1000 tahun dan tidak akan ada
yang mampu menghitungnya.

Kata Kunci: kekekalan, surga, dan neraka
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Setiap sesuatu yang hidup pasti akan mati. Segala bentuk keindahan alam
semesta dan seisinya yang berupa makhluk hidup seperti manusia, binatang, dan
tumbuhan akan berakhir pada masa yang telah ditentukan. Seperti yang diterangkan
dalam Alquran Surat Ali-Imran/3: 185 sebagai berikut ini:
Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan Sesungguhnya pada hari kiamat
sajalah disempurnakan pahalamu. Barang siapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke

dalam surga, maka sungguh ia telah beruntung. Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah
kesenangan yang memperdayakan.!

Salah satu makhluk yang dapat dikatakan sempurna adalah manusia. Dari
kesempurnaannya memiliki akal, sehingga secara bebas dapat memilih dan
mempertimbangkan dampak kehendak dari beberapa pilihannya.? Dari pemilihan
inilah akan menghasilkan suatu dampak. Apabila sesuatu itu baik maka dampaknya
akan baik begitupun sebaliknya. Seorang guru yang memberikan keilmuannya
kepada murid akan diberikannya kembali berupa amal jariyah. Begitupun orang
yang melakukan kerusakan di bumi Allah akan memberikan pembalasan di akhir
kelak. Seperti yang telah dikemukakan oleh Muhammad Quraish Shihab bahwa

pada kenyataannya, yang terlihat saat ini. Tidak jarang manusia baik dicambuk

!Departemen Agama RI, Alqur’an dan terjemahannya (Jakarta: Kemenag RI, 1998), 74.

2Mega Rista Oktaviani, “Visualisasi Surga dan Neraka (Kajian Tematik Terhadap Ayat-ayat Al-
Qur’an Tentang Surga dan Neraka” (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Ilmu Alquran dan Tafsir
UIN Syarif Hidayatullah, 2010), 9.



oleh kehidupan dengan cemetinya, dan tidak sedikit pula orang yang jahat
menikmati dunia dengan perhiasannya.®

Kehidupan manusia pada akhirnya akan mengalami kematian. Tetapi,
seringkali manusia merasakan gusar dan takut pada kematian. Hal itu terjadi, karena
seluruh amal perbuatan manusia akan dipertanyakan.* Konsep kematian ini masih
diperbincangkan dan menjadi titik berat manusia yaitu mengartikan kematian
dengan ketiadaan. Sebenarnya kematian tidak dapat diartikan sebagai ketiadaan,
hanya saja berpindah tempat satu ke tempat lainnya. Kematian bersifat
noneksistensi relatif, yaitu noneksistensi dari satu tahap ke tahap eksistensi
lainnya.®

Dari beberapa tahapan di atas, akan terjadinya hari giyamah. Di mana pada
hari itu, setelah hancurnya alam semesta akan dibangkitkan makhluk, kemudian
akan mengalami masa penimbangan (yvaum al-mizan). Berangkat dari proses
tersebut memberikan jalan mereka untuk memilih antara surga dan neraka. Surga
merupakan tempat yang diutamakan oleh Allah kepada setiap hamba-Nya yang
beriman pada ajaran tauhid dan tidak melakukan syirik. Sedangkan neraka
diperuntukkan bagi orang-orang yang melakukan dosa. Neraka sendiri memiliki
beberapa tingkatan yang disesuaikan dengan golongannya, begitu pula dengan

surga. Seperti orang-orang munafik bertempat di neraka yang paling bawah.®

3M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi (Jakarta: PT Mizan Pustaka, 2007), 494.

“Deddy Ilyas, “Antara Surga dan Neraka: Menanti Kehidupan nan Bekal Bermula”, Jurnal JIA Vol.
01, No. 2 (2013), 164.

SMuthahhari Murtadha, Keadilan Ilahi: Asas Pandangan Dunia Islam, terj. Agus Efendi
(Bandung: Mizan, 2009), 199.

®Departemen Agama RI, Alqur’an dan terjemahannya (Jakarta: Kemenag RI, 1998), 109.



Kenikmatan surga secara hakikatnya tidak dapat diungkapkan secara kata-
kata dan tidak dapat ditampilkan secara gambaran. Gambaran hakikat dan
kenikmatan surga hanyalah Allah yang mengetahuinya. Sebagaimana yang telah
disebutkan dalam firmannya Alquran Surat as-Sajadah/32: 17, yang terjemahannya
“Tidak seorang pun mengetahui nikmat yang menanti, yang indah dipandang
sebagai balasan bagi mereka, atas apa yang mereka kerjakan.”’

Kendati demikian, Allah dengan Maha Pengasih dan Penyayangnya juga
menjelaskan secara abstrak kenikmatan surga pada Alquran Surat Ash-Shaffat/37:
42-49. Kenikmatan itu diberikan kepada orang-orang yang dimuliakan-Nya berupa
beraneka macam buah, diberikannya gelas yang berisi khamar tanpa alkohol, serta
tempatnya dialiri dengan sungai yang mengalir, berwarna putih dan nikmat rasanya.

Maka dari itu, pada hakikatnya kenikmatan di akhirat tidak dapat
dibandingkan dengan kenikmatan di dunia. Karena berlimpahnya kenikmatan di
dunia hanya bersifat sementara yang pada akhirnya akan membosankan. Bahkan
karunia dari Allah akan dijadikan sebagai ujian bagi orang-orang Yyang
mengetahuinya. Khozin Abu Fagih juga menuliskan dalam bukunya bahwa
“Kenikmatan di dunia akan berakibat bahaya dan tidak lebih dari sayap nyamuk
dalam pandangan Allah.”®

Setelah pembahasan mengenai surga, beda halnya dengan neraka. Allah
juga menerangkan bagaimana neraka itu berasal. Allah berfirman dalam Alquran

Surat Al-Bagarah/2: 24; “Siksaan dalam neraka yang bahan bakarnya adalah

"Departemen Agama RI, Alqur’an dan terjemahannya (Jakarta: Kemenag RI, 1998), 227.
8Khozin Abu Fagih, Buku Pintar Calon Penghuni Surga: Mempersiapkan Kematian Menuju
Kehidupan Akhirat yang Bahagia (Bandung: Sygma Publishing, 2008), 427.



manusia dan batu, yang disediakan untuk orang-orang kafir.”® Begitu pula
dijelaskan kembali dalam Alquran Surat Al-Furgan/25 :11-15 yang intinya bagi
orang-orang yang mendustakan agama akan disiapkan api yang menyala-nyala dan
kekal di dalamnya.

Pembahasan seputar surga dan neraka sangat dapat dimasukkan dengan
persoalan teologi atau dalam filosofis akademiknya dapat disebut dengan eskatologi
(escathology).!® Al-Ghazali memasukkan ilmu eskatologi pada kehidupan akhirat
dan ilmu inilah yang menjadi penting.!! Seiring perkembangnya ilmu, Kkajian
metafisis keakhiratan dikatakan klasik yang tidak relevan untuk didiskusikan di era
ini. Asumsi inilah yang menghantarkan pemikiran eskatologi mengalami masa
stagnasi. Padahal pentingnya melakukan rekontruksi pemikiran secara
komprehensif dengan menggali kembali ayat-ayat eskatologi. Hal ini sependapat
dengan Sibawaih bahwa percaya terhadap konsep-konsep eskatologi merupakan
pilar bagi tegaknya akidah seorang muslim. Sebagai implikasinya ilmu eskatologi
diletakkan dalam ajaran teologi atau ilmu tauhid.?

Salah satu contoh pada rukun Iman, terutama rukun kelima yamg
menyatakan “Percaya pada Hari Akhir”. Di dalamnya tidak hanya membicarakan

hari akhir tetapi proses kebangkitan dan penimbangan amal, dengan begitu setiap

Departemen Agama RI, Alqur’an dan terjemahannya (Jakarta: Kemenag RI, 1998), 7.
Eskatologi adalah sebuah doktrin yang mempersoalkan keyakinan dan berkaitan dengan
perjalanan akhir manusia. Eskatologi Islam membaginya menjadi dua bagian yaitu, akhir dunia dan
akhirat. Akhirnya dunia ditandani dengan terjadinya hari kiamat dan figur-figur pada hari kiamat
seperti Dajjal, Imam Mahdi, Yakjuz-Makjuz dan lain sebagainya. W.J Hamblin dan Daniel C.
Peterson, Eschathology, The Oxford Encyclopedy of The Modern Islamic Word, (New York:
Oxford University Press, t.th), 440.

Sibawaihi, Eskatologi al-Ghazali dan Fazlur Rahman: Studi Komparatif Epistmologi Klasik-
Kontemporer (Yogyakarta: Islamika, 2004), 21.
12 1bid., 12.



manusia akan berhati-hati setiap akan berbuat. Usaha manusia untuk menjadi ahsan
at-tagwim yaitu dengan mempercayai enam rukun iman serta mengaplikasikannya
dengan lima rukun Islam.®® Oleh karena itu yang menjadi pertanyaan sampai saat
ini adalah apakah manusia dengan amal baiknya akan dimasukkan ke dalam surga,
begitupun dengan orang-orang yang beramal buruk, apakah hidup di neraka
selamanya atau hanya sementara? Inilah yang masih menjadi teka-teki tersendiri
dan problematika tiap tahunnya.

Dari semua itu akan dibahas kembali berdasarkan dengan ayat-ayat
Alguran yang membahas konsep ukhrawi, terutama pada kekekalan surga dan
neraka.

Pada Alquran Surat Ali-Imran/3: 107 juga dijelaskan orang yang
melakukan akhlak terpuji akan ditampilkan wajah bercahaya dan abadi di dalam
surga. Begitu sebaliknya dengan orang yang mendustakan agama
akan abadi di dalam neraka, seperti yang telah dijelaskan pada Alquran Surat Al-
Bagarah/2: 39. Ayat ini diperkuat lagi pada Alquran Surat Al-A’raf/7: 36, yang
artinya “Orang-orang yang mendustakan ayat-ayat kami dan menyombongkan diri
terhadapnya, mereka itulah penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.”®
Dari beberapa ayat di atas, kebanyakan ulama Ahlusunnah wal-Jamaah

menyatakan bahwa surga dan neraka itu abadi sepanjang masa.®

BAry Ginanjar, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual ESQ, berdasarkan 6
Rukun Iman dan 5 Rukun Islam (Jakarta: Arga, 2001), 177.
1“Departemen Agama RI, Alqur’an dan terjemahannya (Jakarta: Kemenag RI, 1998), 57.

1>Departemen Agama RI, Alqur’an dan terjemahannya (Jakarta: Kemenag RI, 1998), 99.
15Bey Avrifin, Hidup Sesudah Mati (Jakarta: Kinta, 1994), 254,



Secara umum, masih saja diperdebatkan oleh para ulama. Karena
memperbincangkan surga dan neraka yang dikatakan makhluk tetapi memiliki
kekekalan. Selain itu dijelaskan kembali pada Alquran Surat Hud/11: 106-108;

Maka adapun orang-orang yang sengsara, maka (tempatnya) di dalam neraka, di sana

mereka mengeluarkan dan menarik nafas dengan merintih. Mereka kekal di
dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain).
Sungguh, Tuhanmu Maha Pelaksanaan terhadap apa yang Dia kehendaki. Adapun orang-
orang yang berbahagia, = maka (tempatnya)  di dalam surga; mereka kekal di

dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain)
sebagai karunia yang tiada putus-putusnya.'’

Agus Mustofa memberikan kesimpulan bahwa suatu kekekalan bagi
penghuni surga yang hidup bahagia ataupun sengsara di neraka disesuaikan pada
kondisi keberadaan langit dan bumi. Maka, akhirat akan kekal apabila langit dan
bumi juga kekal. Ketika alam semesta mengalami kehancuran maka sesuatu yang
ada di akhirat akan mengalami kehancuran. Pernyataan ini diperkuat kembali
dengan ayat Alquran yang menjelaskan  bahwa  setiap sesuatu

akan binasa terkecuali wajah-Nya (Alquran Surat Al-Qashash/28: 88).18

Berdasarkan ayat di atas, beberapa mufassir saling memberikan
pendapatnya. Para mufasir memahami Alquran  Surat Hud/11106-108,
bahwa langit dan bumi diartikan sebagai langit dan buminya di akhirat. Setiap
yang menjadi tempat naungan disebut dengan langit, sedangkan setiap yang

menjadi pijakan disebut dengan bumi.®

7Departemen Agama RI, Alqur’an dan terjemahannya (Jakarta: Kemenag RI, 1998), 130.
18Agus Mustofa, Ternyata Akhirat Tidak Kekal (Surabaya: Padma Press, 2004), 20.

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, kesan dan keserasian al-Qur’an  (Jakarta:
Lentera Hati, 2007), 349.



Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh dua mufassir yang beraliran
Syiah, yaitu a¢-Thabrisi dan asy-Syawkani. at-Thabrisi dalam kitabnya Majma’ al-
Bayan fi Tafsir al-Qur’an menafsirkan pada Alquran Surat Hud/11:107
bahwa langit dan bumi yang dimaksud adalah langit bumi yang posisinya berada
di surga dan neraka. Karena setiap sesuatu yang menaungi disebut langit dan
yang menjadi pijakan disebut bumi.?® Ditambah dengan asy-Syawkani dalam
Kitabnya Fath al-Qadir yang mengutip pendapatnya /bnu Jarir dari asy-Sya’bi
bahwa “Jahanam adalah tempat yang lebih cepat ramai dan cepat hancur dari kedua
tempat tersebut (surga dan neraka). Jadi dari dua pendapat inilah yang memberikan
pertanyaan apakah neraka dan surga akan kekal atau salah satu dari keduanya.” %
Selain itu menimbulkan sebuah pertanyaan apabila surga dan neraka dianggap
kekal, maka sifat Allah yang berupa a/-Bagi juga dimiliki oleh makhluknya.

Berdasarkan konsep di atas, perlunya mengkaji dan meninjau kembali
penafsiran kekekalan surga dan neraka berdasarkan deskriptif-analitis dari dua
tokoh mufassir dalam kitab Majma’ al-Bayan fi TafSir al-Qur’an Karya at-Thabrisi

dan kitab Fath al-Qadir karya asy-Syawkani.

Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa
masalah yang teridentifikasi untuk diteliti:
1. Bentuk kekekalan surga

2. Bentuk kekekalan neraka

D At-Thabrisi, Majma’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an (Beirut: Maktabah al-1Imiyah, t.th). 136.
21Syekh Imam asy-Syawkani, Fath al-Qadir (Beirut: Darul Ma’rifah, 2007), 145.



3. Penafsiran at-Thabrisi perihal kekekalan neraka dan surga
4. Penafsiran asy-Syawkani kekekalan neraka dan surga
5. Penafsiran ayat-ayat tentang kekekalan surga dan neraka, seperti Alquran Surat
Al-Maidah/5:119, Al-An’am/6: 128, Hud/11: 107-108, dan Al-Furgan/25 :16.
Penelitian ini akan terfokus pada objek yang dijadikan sebagai bahan

penelitian yaitu penafsiran kedua mufasir tentang kekekalan surga dan neraka.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan kalimat pertanyaan yang berkenaan dengan
masalah suatu hal. Bentuk kalimat tanya yang singkat, jelas dan padat. Berdasarkan

latar belakang di atas maka akan diuraikan dalam sub masalah berikut:

1. Bagaimana makna kekal yang disandarkan pada surga dan neraka?

2. Bagaimana konsep kekekalan surga dan neraka menurut at-Thabrisi pada
Kitab Majma’ al-Bayan fi TafSir al-Qur’an?

3. Bagaimana konsep kekekalan surga dan neraka menurut asy-Syawkani pada
kitab Fath al-Qadir?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini cukup memberikan sumbangan bagi khazanah keilmuan
Islam, terutama dalam membahas bidang ukhrowi. Selanjutnya penelitian ini

bertujuan sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan makna kekal yang disandarkan pada surga dan neraka.



2. Untuk menganalisa konsep kekekalan surga dan neraka menurut az-Thabrisi
dalam Kkitab Majma’ al-Bayan fi TafSir al-Qur’an.
4. Untuk menganalisa konsep kekekalan surga dan neraka menurut asy-Syawkani
dalam kitab Fath al-Qadir.
E. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis
Penelitian ini bertujuan untuk memperkaya wawasan terhadap
kekekalan kehidupan di akhirat yang digambarkan melalui surga dan neraka.
Pada sisi lain, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaaat dan
pengembangan pada penelitian selanjutnya.
2. Secara praktis
Penelitian ini juga melalui proses “kritisisme”. Lalu mencari sintesis
kreatif dari prinsip-prinsip metodologi yang ditampilkan oleh dua tokoh
tersebut, sehingga sintesis yang dihasilkan dapat menjadi contribution of
knowledge dalam studi Alquran di era kontemporer ini. Perkembangan tafsir
seharusnya diawali dengan epistimologi atau pemahaman metode studi
Alquran. Hasilnya produk tafsir dapat mengatasi tantangan dan problem
kontemporer yang ditemui oleh Islam sendiri.
F. Kerangka Teoritik
Kerangka teori merupakan salah satu elemen yang signifikan pada sebuah
penelitian. Hal ini bertujuan untuk menemukan jalan keluar dari masalah yang akan

diteliti, selain itu digunakan sebagai dasar dalam membuktikan sesuatu.??

22Gandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), 42.



Penelitian ini akan membahas tentang kehidupan di akhirat yang
berkenaan dengan surga dan neraka. Kedua pembahasan ini sering
dipermasalahkan, terlebih pada konsep kekekalannya. Teori yang akan digunakan
adalah teori eskatologi, yang mana teori ini menggali kehidupan setelah kematian
maupun terjadinya hari kiamat. Selanjutnya, menggunakan teori ulumul quran
untuk mengeksplorasi penafsiran ayat-ayat yang berkenaan dengan surga dan
neraka. Pada penelitian ini menggunakan teori deskriptif-analitis yaitu menguraikan
suatu fenomena, gejala maupun kejadian yang terjadi secara faktual dan akurat
selanjutnya menganalisis objek yang dikaji. Secara teoritik, penelitian ini
menggunakan penafsiran antar tokoh, vyaitu penafsiran at-Thabrisi dan asy-

Syawkani yang terfokus pada ayat-ayat kekekalan surga dan neraka.

. Telaah Pustaka

Telaah Pustaka bertujuan untuk menunjukkan nilai keaslian dari sebuah
penelitian. Pembahasan mengenai kehuidupan akhirat merupakan diskusi klasik
yang sampai saat ini masih diperbincangkan. Dari hasil penulusuran terdapat
beberapa karya ilmiah terdahulu yang bersinggungan dengan surga dan neraka,

sebagai berikut:

1. Konsep Kekekalan Surga dan Neraka, oleh Muhammad Yudi Ashari, skripsi
pada Fakultas  Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin Makassar,  2013.
Skripsi ini menerangkan konsep kekekalan surga dan neraka dengan metode
tafsir tematik. Metode yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dengan

menentukan tema kemudian mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan



surga dan neraka. hanya saja tidak memfokuskan pada pembahasan salah satu
Kitab tafsir, hanya membahas secara global.

2. Visualisasi Surga dan Neraka (Kajian Tematik Terhadap Avyat-ayat al-
Qur’an Tentang Surga dan Neraka), oleh Mega Rista Oktaviani, Skripsi
pada Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Syarif Hidayatullah, 2011.
Penelitian ini membahas gambaran kehidupan akhirat yang telah dijelaskan
dalam Alquran. Visualisasi ini ditujukan kepada manusia agar menambah
keimanan dan semakin berpikir ketika akan melakukan sesuatu. Ternyata
gambaran kenikmatan surga ternyata masih jauh dengan apa yang dipikirkan,
sama halnya dengan neraka. Siksaan yang maha dahsyat tidak pernah
ditemukan di dunia.

3. Kehidupan Penduduk Neraka di dalam Al-Qur’an, oleh Muhammad Kahfi al-
Banna, pada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan
Kalijaga, 2016. Penelitian ini menjelaskan asal mula neraka terbentuk,
bagaimana balasan orang-orang yang berbuat kezaliman, serta keabadiannya.
Metode yang digunakan yaitu dengan kajian tafsir tematik, mengumpulkan
ayat-ayat yang berkenaan dengan tema yang telah ditentukan.

Selain penelitian di atas, masih terdapat beberapa penelitian yang tersebar
dalam artikel dan jurnal. Dari penelitian yang telah disebutkan, belum terdapat
penelitian yang membahas kekekalan surga dan neraka dalam penafsiran asy-
Syawkani dan at-Thabrisi. Dari kedua mufassir tersebut memiliki sisi perbedaan
dalam menafsirkan surat Hud/11:106-108. Dari sini dapat dilihat perbedaan dari

penelitian sebelumnya.



H. Metodologi Penelitian
Terdapat tiga unsur yang digunakan dalam metode penelitian, yaitu
metode, pendekatan dan teori. Pengertian metode adalah cara untuk mengolah data
saat melakukan observasi. Sedangkan pendekatan penelitian bertujuan untuk
menyelesaikan masalah yang dikaji. Adapun teori digunakan sebagai alat khusus

untuk memecahkan masalah yang dikaji.

1. Metode penelitian
Beberapa metode berikut ini dapat digunakan dalam penelitian, seperti
deskriptif, induktif, deduktif, korelatif, komparatif, dan lain sebagainya. Pada
penelitian ini menggunakan metode deskriptif yaitu memberikan penafsiran az-
Thabrisi dan asy-Syawkani serta menganalisisnya.
2. Pendekatan penelitian
Metode yang diterapkan pada penelitian ini merupakan metode
deskriptif-analitis yang bertujuan untuk mendeskripsikan, mencatat, dan
menginterpretasikan terkait hal-hal yang ini diteliti. Karena dalam penelitian ini
menggunakan tafsiran Alquran sehingga memerlukan metode deskriptif
agar mendapatkan informasi yang jelas dan rinci berkenaan dengan
pemahaman dan tafsiran ayat Alquran tersebut.
3. Teori penelitian
Teori pada penelitian ini menggunakan teori tematik, yaitu teori yang
digunakan untuk menjawab permasalahan dengan mengumpulkan ayat-ayat

mempunyai tujuan tertentu.



Selanjutnya dalam melakukan metode penelitian terdiri dari empat
langkah yaitu: sumber data, metode pengumpulan data, dan metode
pengelolahan data serta metode analisis.

. Sumber data
Sumber data yang diperlukan pada penelitian ini terdiri dari sumber
primer dan sumber sekunder. Sumber primer merujuk pada Majma’ al-Bayan fi
Tafsir al-Qur’ankarya at-Thabrisi dan Kitab Fath al-Qadir karya asy-Syawkani.
Sedangkan sumber sekundernya sebagai berikut:
a. Kitab Tafsir a/-Misbah yang ditulis oleh Muhammad Quraish Shihab
b. Tafsir Furat al-Kufi yang ditulis oleh Abul Qasim Furat bin Ibrahim bin
Furat al-Kufi
c. Buku “Ternyata Akhirat Tidak Kekal” yang ditulis oleh Agus Mustofa.
d. Buku “Surga dan Neraka itu Tidak Kekal” yang ditulis oleh Agus Wahyudi.
. Metode pengumpulan data
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu penelitian
kepustakaan (library research). Data yang diambil merujuk pada beberapa
literatur seperti jurnal, buku, skripsi dan tesis yang berkaitan dengan
pembahasan skripsi ini. Selanjutnya akan berusaha mengungkapkan fakta dan
jawaban atas masalah yang dikaji.
. Metode analisis data
Pada penelitian yang akan dikaji, teknik analisa data memakai pendekatan
metode deskriptif-analitis. Penelitian yang bersifat tematik menyertakan data-

data yang diperoleh dari kepustakaan. Selanjutnya, setelah pendeskripsian



tentang kekekalan surga dan neraka tersebut, dianalisis dengan mengaitkan

penafsiran dari beberapa mufassir.

I. Sistematika Pembahasan

Berikut sistematika pembahasan dari penelitian ini, dibagi menjadi

beberapa kelompok, yaitu:

Bab I:

Bab II:

Bab I11:

Pendahuluan, pada bab ini akan membahas mengenai latar belakang,
identifikasi masalah dan rumusan masalah, batasan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kerangka teoritik, telaah pustaka,
metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

Teori-teori Penafsiran Alquran. Bab ini berisi tentang teori yang
digunakan pada Kitab tafsir yang digunakan dalam penelitian ini.
Bab ini berisi tentang teori kebahasaan dalam mengungkapkan makna
Alquran serta teori ulum Alquran. Teori kebahasaan yang dibahas seperti
semantik dan Balaghah, sedangkan ulum Alquran menggunakan fungsi
hadis sebagai sumber kedua setelah Alquran.

Pada bab ini berisikan penafsiran ayat-ayat kekekalan surga dan neraka.
Salah satu bab yang berisikan data tafsir yang dijadikan sebagai bahan
penelitian yang meliputi: kitab tafsir Majma’ Al-Bayan Fi Tafsir Al-
Qur’an karya At-Thabrisi dan Kitab tafsir Fath al-Qadir Karya Asy-
Syawkani. Kedua kitab ini akan menafsirkan beberapa ayat tentang
kekekalan surga dan neraka yaitu Alquran Surah Hud ayat 107-108, Fatit

ayat 36-38 dan an-Naba’ ayat 23.



Bab IVV: Bab ini berisikan tentang analisis tentang penafsiran kekekalan surga dan

Bab V:

neraka Menurut A¢-Thabrisi dan Asy-Syawkani serta keterkaitannya
dengan teori ulum Alquran dan teori dalam mengungkapkan bahasa

Alquran.

Pada bagian bab penutup disini memuat hasil dari pada penelitian.
Selanjutnya akan memberikan jawaban atas rumusan masalah serta

saran dari penulis bagi pembaca untuk penelitian selanjutnya.



BAB I
TEORI-TEORI PENAFSIRAN AL-QUR’AN
Seorang mufassir ketika akan menafsirkan suatu ayat dalam Alquran harus
memiliki kemampuan memahami teori-teori penafsiran Alquran. Terdapat
beberapa teori yang dapat dipakai oleh para mufassir. Pertama, teori kebahasaan
yang terdiri dari hermeneutika, semantik dan balaghah. Kedua, teori Ulum Alquran
seperti Asbab an-Nuzul, dan Munasabah. Ketiga, teorifungsi hadis juga

memiliki beberapa fungsi terhadap Alquran dan lain sebagainya.

Khususnya pada kitab Majma’ Al-Bayan Fi Tafsir Al-Qur’an karya
At-Thabrisi dan Kitab Fath al-Qadir karya Asy-Syawkani memiliki beberapa

teori yang dipakai dalam penafsiran Alquran sebagai berikut:

Teori Kebahasaan dalam Mengungkapkan Makna Alguran
1. Semantik
Bahasa Yunani dari semantik adalah semantikos, yaitu makna, arti dan
sebuah tanda. 2 Secara Istilah, semantik adalah menyelami tantang makna
yang berkaitan dengan kata dan simbol.?* Salah satu teori ini adalah gaya
pencarian yang ideal untuk menyampaikan maksud yang sesuai dengan apa

yang Allah firmankan dalam kitabnya. Pendekatan yang paling sesuai yaitu

ZFauzan Azima, “Semantik Alquran (Sebuah Metode Penafisran)”, Jurnal Tajdid Vol. 01, No. 2
(2017), 45.

24Sakinah Firianti Baharuddin, “Pendekatan Semantik dalam Alquran (Studi Makna Terhadap Ayat-
ayat Kosmologi)”, Jurnal Shaut al-Arabiyah Vol. 6, No.2 (2018), 177.
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semantika Alquran. Apabila dilihat melalui faktor struktur kebahasaan
semantik memiliki kemiripan dengan ilmu balaghah dalam bahasa Arab.?

Hal ini menjadi sangat menarik jika penguasaan bahasa Arab menjadi
keharusan dan kriteria yang penting dalam memahami Alquran. Terdapat
beberapa langkah dalam memahami makna kaa-kata Alquran sebagai berikut.

Pertama, menentukan kata yang akan diteliti.?® Kata tersebut dijadikan
sebagai titik fokus dan mempunyai berbagai kata kunci yang mempengaruhi
keadannya. Titik fokus adalah titik khusus yang digunakan sebagai makna asli
yang independen.Kata kunci merupakan arti kata yang mempengaruhi
ketentuan pada penyusunan dasar pandangan dalam Alquran secara
berstruktur.?’

Kedua, dari kata fokus diungkapkan kembali makna dasar dan makna
relasional.?® Makna dasar merupakan arti asli dan dibawa di manapun kata itu
disebutkan.®®  Beda  dengan  makna relasional merupakan
makna konotatif yang berhubungan dengan dimana kata tersebut diletakkan.
Jadi, makna konotasi digunakan di beberapa tempat khusus yang memiliki arti

yang sesuai dengan maksud pada pembahasan tersebut.®® Makna dasar

Blbid, 180.

%Zahrani, “Perkembangan Makna Bahasa Arab (Analisis Semantik Terhadap Istilah-istilah Syariat
dalam Alquran)” (Tesis tidak diterbikan, Jurusan Bahasa dan Sastra Arab UIN Alauddin, 2012), 35.
Z'Kusroni, “Mengenal Ragam Pendekatan, Metode, dan Corak dalam Penafsiran Alquran”, Jurnal
Kaca Vol. 09, No. 01 (2019), 90.

2A. Saddad, “Semantik dan Kajian Alquran” (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Ilmu Alquran
dan Tafsir IAIN Tulungagung, 2017), 38.

2 Abdul Wahab Rosyidi, “ Ayat-ayat Doa dalam Alquran Perspektif Makna Dasar dan Relasional”,
Jurnal Lingua Vol. 05, No. 01 (2010), 34.

¥Derhana Bulan, “Semantik Alquran” Jurnal Poret Pemikiran Vol. 01 No. 01 (2019), 5.



diperoleh dengan mencari di kamus bahasa Arab dan makna relasional dapat
dikeahui seusai adanya relasi sintagmatis antara kata fokus dengan kata kunci.

Ketiga, selanjutnya yaitu menampilkan asal kata melalui jalan historis.
Terdapat dua macam dalam pelacakan semantik historis yaitu diakronik,
merupakan penilaian bahasa yang dilihat dari unsur waktu.3! Bisa juga
melalui cara dengan sinkronik merupakan pandangan pada sebuah kata sejak
lahir dan mengalami perubahan makna yang disesuaikan dengan sejarah
bahasa.>?

Keempat, Langkah terakhir yaitu memaparkan konsep yang diberikan oleh
Alquran. Maka dari itu, konsep tersebut dapat memberikan pesan serta
dipratikkan oleh pembacanya sehingga terbentulak rutinitas hidup yang baik.

2. Balaghatul Qur’an

Balaghah berasal dari kata &L yang artinya sampai. Secara praktis,
balaghah merupakan sebuah ilmu yang mengungkapkan estetis atau unsur yang
indah pada suatu kalimat.®® Unsur balaghah tidak hanya dimiliki oleh bangsa
Arab tetapi juga dimiliki oleh bangsa-bangsa lain. Terkadang ukuran balaghah
antar bangsa memiliki perbedaan antara satu masa dengan masa lain. Hanya
saja terdapat unsur yang sama, seperti keindahan, seni, rasa, keelokan, dan
kebenaran ungkapan.

Dalam ilmu sastra, sifat dari kalam dan mutakallim berasal dari

Balaghah.3* Maka, lahirlah istilah &b S dan &L i Balaghah yang

31 Alwi Muhammad Nur, “Telaah Alquran dengan Pendekatan Semantik” (Skripsi tidak
diterbitkan, Jurusan llmu Hadis UIN Gunung Djati, 2016), 58.

#]bid. 59.

$3Husein Aziz, Ilmu Al-Balaghah (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2013), 12.
%Rumadani Sagala, Balaghah ( Lampung: Raden Intan Press, 2016), 13.



digunakan dalam kalam berarti sesuai dengan situasi dan kondisi pendengar.
Berbicara disesuaikan dengan lawan bicara seperti, berbicara dengan anak
muda dan orang tua, begitu pun dengan masyarakat awam maupun intelektual.
Sedangkan Mutakallim Baligh yaitu kemampuan yang dimiliki oleh pembicara
dan mampu menyusun kalam sesuai dengan keadaan.®® Mutakallim mampu
menggunakan kata-kata dalam bentuk berita, kesedihan, mencela, memuji, dan
lain sebagainya.

Balaghah secara istilah menurut Syekh ‘A Jarim dan Mustata Amin

dalam buku Balagatul Wadihah yang didefinisikan sebagai berikut:

“Balaghah adalah mengungkapkan makna yang besar dengan jelas dengan jelas memakai
ungkapan yang fasih serta benar, yang mempunyai pengaruh indah dalam jiwa dan setiap
kalimatnya relevan dengan tempat diucapkannya ungkapan itu cocok untuk setiap orang yang
diajak bicara.”

Maka dari itu, balaghah yang terkandung dalam Alquran dapat
mengantarkan pesan dan nasihat pada umat seluruh alam, serta mereka dapat

menerima dengan pikiran akal dan hati nurani.

Pada kitab Miftahul Ulum karya Imam  as-Sukaky,
limu balaghah dibagi menjadi dua macam yaitu ilmu ma’ani dan bayan.
Kemudian pada abad selanjutnya, terdapat tambahan pada pembagian balaghah
menjadi tiga, yaitu;

a. llmu ma’ani yaitu ilmu yang membahas tentang segi level arab yang
berkaitan dengan tujuannya.® Dalam kalimat ini akan dibahas mengenai

hakiki, majazi, khabari, dan lain sebagainya.

35 Ali Jarim dan Mustafa Amin, Balagatul Wadihah, (Mesir: Dar Al-Ma’arif, 1999), 25.
%Haniah Haniah, Al-Balaghah Al-Arabiyyah: Studi Ilmu Ma’ani dalam Menyingkap Pesan Ilahi
(Makassar: Alauddin University Press, 2013), 10.



b. llmu bayan yaitu ilmu yang menguak tentang segi makna lafal yang
bermacam-macam.®’ Jadi ilmu bayan merupakan ilmu yang digunakan
untuk mengetahui makna yang satu dengan berbagai ungkapan. Dari satu
lafadz memiliki beberapa makna. ilmu ini menganalisis perihal tasybih,
majaz, dan yang lainya.

c. llmu badi’ yaitu ilmu yang mengungkapkan tentang keindahan kalimat
arab.® Pada ilmu badi’ terdapat berbagai macam pembahasan seperti,

tauziyah, thibaq, mugabalah, tafriq, tagsim

3. Teori Fungsi Hadis

1. Pengertian

Hadis secara bahasa berarti al-jadid, yaitu sesuatu yang baru.*® Selain
itu dapat dikatakan sebagai al-khabar (berita), yaitu suatu pesan yang
diucapkan oleh seseorang dan disampaikan kepada orang lain. Istilah hadis
juga digunakan baik dalam Alquran seperti di dalam Alquran surat al-Kahfi/18
ayat 6 dan ad-Dhuha/93 ayat 11.

Ahli hadis dan ahli ushul memiliki perbedaan pendapat mengenai
pengertian hadis.*® Begitupun dengan ahli hadis juga memiliki perbedaan
antara satu dengan lainnya. Salah satu diantaranya memberikan definisi tentang

hadis yaitu, seluruh apa yang disampaikan oleh Nabi Saw melaui perkataan,

$’Rumadani Sagala,...,27.

%Ardiansyah, ”Al-Muhassinat Al-Badi’iyyah pada Ayat-ayat Hukum tentang Berjuang di Jalan
Allah” Jurnal al-Mashlahah Vol. 12, No. 02 (2016), 448.

39Teuku Muhammad Hasbi dan Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Penganar Ilmu Hadis, (Semarang,
Pustaka Rizki Pura, 2009), 10.

40Suparta Munzier, llmu Hadis, (Jakarta: Rajawali Press, 2010), 4.



perbuatan dan hal ihwalnya. Sedangkan Ahli hadis lainnya memberikan

definisi hadis sebagai berikut:

”Segala sesuatu yang berasal dari nabi baik perkataan maupun perbuatan, persetujuan,
sifat fisik dan budi pekerti, jalan hidup baik yang terjadi sebelum Nabi diutus rasul seperti
ketika bertahannus di Gua Hira’ meupun sesudahnya”*!

Lain halnya dengan ahli ushul. Mereka mendefinisikan hadis, seluruh yang
bersumber dari Nabi selain Alquran al-karim yang dijadikan sebagai sumber
dasar hukum.*? Anli ushul beranggapan hadis sebagai sesuatu yang bersumber
dari nabi dan berkaitan dengan hukum syara’. Jadi, jika menggunakan
pengertian ulama’ ushul segala perkataan yang tidak memberikan pesan
tentang ketauhidan maupun hukum maka tidak termasuk hadis. Definisi yang
diberikan oleh ahli Ushul figh bersifat sempit atau terbatas.

Sedangkan definisi yang diberikan oleh ulama hadis memiliki arti luas.
Menurut mereka hadis tidak hanya disandarkan pada sesuatu yang
disandarkan kepada Nabi saw.*® Selain itu hadis juga disandarkan pada
sahabat maupun para tabi’in.

Terdapat istilah lain dari hadis seperti sunnah, khabar dan asar. Sunnah
memiliki arti sempit pada hadis yang telah disampaikan oleh ulama ushul figh.
Sedangkan khabar merupakan suatu berita yang disampaikan dari seseorang
untuk orang lain. Sedangkan atsar menurut bahasa ialah bekasan sesuatu atau

nukilan. Meskipun terdapat perbedaan dalam penggunaan istilah hadis,

“Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usu/ al-Hadis Uliimah wa Mustalahuh, (Beirut:Dar al-Fikr, 1989),
19.

42MKD UIN Sunan Ampel Surabaya, Studi Hadis, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014),
5.

“1bid., 6.



sunnah, khabar dan asar di kalangan ulama’, namun ulama hadis memberikan
pengertian yang sama. Hadis dapat dikatakan sunnah, khabar maupun asar.
2. Fungsi Hadis Terhadap Alquran
Alguran dan Hadis merupakan dua peganggan dan sumber dari ajaran
agama Islam. Keduanya tidak dapat dipisahkan. Alquran adalah sumber ajaran
dan hukum yang sifatnya global dan umum. Begitu dengan adanya hadis,
bertujuan untuk menjelaskan lebih lanjut dan terperinci.
Fungsi hadis terhadap Alguran memiliki fungsi yang bermacam-macam.
Malik ibn Anas membagi fungsi hadis menjadi lima yaitu bayan at-taqrir,
bayan  al-tafsir, bayan al-tafsil, bayan al-bast dan bayan al-tasyri’*
Sedangkan as-Syafi’l menyebutkan lima fungsi yaitu, bayan al-tafsil,
bayan at-takhsis, bayan al-ta’yin, bayan al-tasyri dan bayan an-nasakh.
Kemudian imam as-Syafi’l menambahkan fungsi hadis dalam kitab a/-
Risalah yaitu, bayan al-Ta’kid,  bayan al-Tafsir, bayan al-Tasyri’
dan bayan al-Takhsis.*® berikut fungsi dari hadis:
a. Bayan al-Taqrir
Bayan al-Taqgrir dapat disebut juga al-Ta’kid atau al-isbat. Bayan ini
bertujuan untuk memperkuat dan menetapkan apa yang telah dijelaskan dalam

Alquran atau memperkokoh isi kandungannya.*®

“Tidak terima shalat seseorang yang berhadast sampai berwudhu.” (HR. al-Bukhari)

#Tim Penyusun MKD UIN Sunan Ampel, Studi Hadis, (Surabaya: UINSA Press, 2018), 24.
“1bid.

%Hamdani Khairul Fikri, “Fungsi Hadis Terhadap Alquran”, jurnal Tasamuh Vol. 12, No. 05
(2015), 179.



b. Bayan al-Tafsir

Fungsi ini digunakan sebagai penjelas pada ayat-ayat yang global dan
membutuhkan uraian lebih lanjut dan terperinci.*’ Fungsi ini dapat disebut
juga dengan bayan tafsil. fungsi ini memberikan penjelasan ayat-ayat Alquran
yang masih mujmal,memberikan tagyid ayat-ayat yang masih mutlaq,
dan memberikan kekhususan pada ayat yang masih umum.

¢. Bayan al-Tasyri’

Kata a/-Tasyri” merupakan suatu penetapan aturan pada hukum
tertentu. Maka fungsi hadis di sini bertujuan untuk menetapkan dan
menguatkan suatu hukum yang tidak terdapat dalam Alquran. Banyak sekali
contoh hadis-hadis yang dapat memberikan petunjuk aturan hukum, salah satu
contohnya seperti hukum potong tangan bagi yang mencuri

d. Bayan al-Nasakh

Bayan al-Nasakh merupakan penjelasan hadis yang dapat
menghapus ketentuan hukum yang ada pada Alquran. Hadis yang datang
menghapus ketentuan-ketentuan hukum pada Alquran. Hal ini terjadi
perbedaan pendapat antar ulama’ mengenai boleh tidaknya menasakh Alquran
dengan Hadis.

Diantara ulama yang membolehkan adanya nasakh dibagi lagi menjadi
tiga kelompok. Kelompok pertama memperbolehkan menasakh Alquran
dengan semua hadis meskipun hadis ahad. Kelompok kedua menasakhan

Algran dengan hadis yang muawatir. Sedangkan kelompok ketiga

47 1bid.



memperbolehkan menasakh Alquran dengan hadis yang mahsyur tanpa

menggunakan hadis mutawatir diperbolehkan.



BAB I
PENAFSIRAN AYAT-AYAT KEKEKALAN SURGA DAN NERAKA
A. Tafsir Majma’ al-Bayan fi TafSir al-Qur’an Karya At-Thabrisi

1. Qs. Hud/11: 107-108
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Mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu
menghendaki (yang lain). Sesungguhnya Tuhanmu Maha Pelaksana terhadap apa yang
Dia kehendaki. Adapun orang-orang yang berbahagia, maka tempatnya di dalam surga,
mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu
menghendaki (yang lain); sebagai karunia yang tiada putus-putusnya.“®

Penafsiran tentang kekekalan surga dan neraka pada Alquran Surat Hud
ayat 107-108 memberikan beragam takwil pada setiap mufassir. Salah

satunya kitab tafsir Majma’ al-Bayan i TafSir al-Qur’an Karya at-Thabrisi.

Kedua ayat tersebut merupakan bagian dari tempat-tempat suatu
permasalahan di dalam Alquran dan terdiri dari dua bentuk. Pertama, bentuk
pengertian dari sesuatu yang kekal selama adanya langit dan bumi. Kedua,
makna al-istisna’ yang terdapat pada lafadz &5 <& \_H Keduanya
memiliki perbedaan pendapat di kalangan ulama tafsir. Berikut beberapa
penjelasan mengenai dua permasalahan di atas. Berikut penjelasan dari

permasalahan pertama.

“Departemen Agama R, Alqur’an dan terjemahannya (Jakarta: Kemenag RI, 1998), 245.
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1. Makna pada lafadz _5}{if; &322)7 <25 & menunjukkan bahwa surga dan
neraka akan abadi selama adanya langit dan buminya akhirat dan keduanya
tidak fana.*°

2. Langit yang disebutkan pada ayat tersebut dikatakan sebagai surga. Sedangkan
buminya adalah neraka. Karena sesuatu yang dijadikan sebagai naungan dapat
disebut dengan langit dan sesuatu yang dijadikan sebagai pondasi dapat disebut
dengan bumi.

3. Dimensi akhirat merupakan tempat yang kekal selamanya, seperti adanya
langit dan buminya dunia akan berdiri tegak sepanjang masa kekalnya.>

4. Pada hakikatnya lafad tersebut tidak ditujukan pada langit dan bumi yang dapat
terlihat oleh indra pengelihatan. Hanya saja sebagai perumpamaan yang
menunjukkan suatu jarak dan masa yang panjang. Orang Arab menyebutnya

sebagai ta’bid, seperti perkataan berikut ini:
Sledll g Jall) Calia) Lo cllly Jadf Y

Apabila L nya maushul, maka artinya saya tidak melakukan itu apa yang
menjadi perbedaan malam dan siang. Sedangkan jika \ nya menjadi nafi maka
saya tidak melakukan hal demikian rupa tidaklah berbeda dengan malam dan

siang.

Sedangkan huruf istisna’ yang terdapat pada ayat tersebut memiliki
beberapa penjelasan. Pertama, az-Zujaj dan al-Fara’dan Ali bin ‘isaberpendapat

bahwa istisna’ disini sebagai kehendak Allah pada bertambahnya siksaan untuk

4 At-Thabrisi, Majma’ al-Bayan 1 Tafsir al-Qur’an . Beirut: Maktabah al-IImiyah, t.t, 258
1bid.



penduduk neraka dan kenikmatan untuk penduduk surga. Seperti pada kalimat

berikut ini.>!

13S i g LgaSiia 81 gl a1 Yl Gl elde

Saya memberi kepadamu seribu dinar kecuali dua ribu yang aku pinjamkan kepadamu
waktu itu

Kata 7//a disini menunjukkan perbedaan antara memberi dan meminjam.
Sehingga seribu dinar menjadi tambahan saja bukan jumlah yang ditanggung oleh
si penghutang. Kemudian kata ¥) dapat diartikan sebagai kecuali. Seperti

perkataan ) ¥ Ja ) l=e oS (tidak ada pria yang bersama kami kecuali Zaid)

Kedua, huruf istisna’ diatas ditujukan pada saat manusia ditempatkan di
padang mahsyar dan yaum al-hisab. Pada saat itu manusia tidak berada di surga
maupun neraka dan selama mereka di alam barzakh, mereka diantara keadaan
hidup dan mati. Pada hari itu mereka akan diberikan keputusan, ahli surga dan ahli
neraka. Selain itu terdapat pengecualian terhadap orang-orang yang bertauhid

tetapi juga melakukan dosa.

Ketiga, sebenarnya lafal istisna’ pada ayat ini berhubungan dengan ayat
sebelumnya yaitu 325 .55 &3 (_@ dan tidak ada hubungannya dengan
kekekalan. Lafal istisna’ berhubungan dengan penduduk neraka yang
mendapatkan berbagai jenis siksaan yang dikehendaki-Nya. Begitu dengan para

ahli surga, baginya akan mendapatkan kenikmatan kecuali apa yang dikehendaki

*bid., 259.



oleh tuhanmu dari berbagai jenis kenikmatan itu. Hal itu ditunjukkan dengan

ucapannya “sebagai karunia yang tiada putus-putusnya.””?

Keempat, kalimat 7//a dapat diatikan sebagai kata sambung yang memiliki
arti dan (). Pernyataan ini disampaikan oleh a/-Fara’, bahwa kalimat istisna’
ditujukan pada sesuatu yang dikehendaki-Nya yaitu bertambahnya siksaan maupun
kenikmatan. Kelima, pada ayat sebelumnya disebutkan orang-orang yang sengsara,
yaitu orang-orang yang masuk neraka dari golongan ahli tauhid. Mereka adalah
sekelompok orang yang memiliki iman pada ketetapan hatinya tetapi juga
melakukan maksiat. Maka mereka akan mendapatkan siksa di neraka kecuali apa
yang dikehendaki-Nya untuk mengeluarkan mereka dari neraka ke surga. Jadi
pengecualian disini ditujukan pada golongan ahli tauhid yang dikeluarkan dari

neraka sesudah menjalani masa hukuman dan Allah masukkan mereka ke Surga.

Adapun para ahli Jannah merupakan pengecualian dari golongan yang
kekal di neraka. Karena apabila salah satu diantara kalian dari neraka masuk ke
surga, maka akan kekal di dalamnya. Maka mereka akan kekal didalamnya,
kecuali apa yang dikehendaki tuhanmu sejak mereka masuk ke neraka dan
sebelum diangkatnya ke surga. Maka mereka yang masuk ke dalamnya dan
mendapatkan siksa termasuk orang-orang yang menderita. Sedangkan, ketika

mereka diangkat ke surga termasuk golongan orang yang bahagia. Hal ini

%2|_afadz yang tercantum pada Alquran Surat Hud/11 ayat 108, lihat juga Departemen Agama RI,
Alqur’an dan terjemahannya (Jakarta: Kemenag RI, 1998), 245.



merupakan pendapat dari /bn Abbas, Jabir bin Abdullah, Abi Sa’id al-Khudri,

dan mufassir lainnya.

Diriwayatkan juga dari Abu Waraq dari ad-Dahak dari Ibn Abbas berkata,
golongan ahli tauhid yang masuk dan disiksa di neraka dikarenakan dosa-dosanya.
Kemudian Allah mempersilahkan pada mereka untuk keluar dari neraka dan masuk
ke surga. Maka, mereka merasakan siksaan dalam suatu hal dan bahagia dengan
cara lain. Qatadah berkata bahwa Allah mengetahui keinginannya. Hal ini menjadi
peringatan bahwa manusia akan menjadi hitam karena siksaan dalam neraka,
kemudian masuk ke surga dengan rahmat-Nya. Mereka disebut dengan orang-orang
yang celaka dan telah melewati beberapa ancaman kemudian keluar dengan
memperoleh syafa’at. Terdapat salah satu yang membahas tentang adanya kaum

yang keluar dari neraka sebagai berikut:

%
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Telah diceritakan oleh Anas Sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: “Ada satu kaum
yang keluar dari neraka. Kemudian Anas berkata kami tidak mengikuti apa yang dikatakan
oleh Ahlul Harura’

Hadis diatas menjelaskan tentang adanya kaum yang dapat keluar dari
neraka atau tidak termasuk dalam kelompok yang diabadikan di dalam neraka.
Sabda Nabi saw. ini membantah perkataan yang diucapkan oleh Ahlul Harura'.
Harura’ merupakan suatu wilayah yang didiami oleh kelompok penganut sekte
Khawarij. Mereka mengatakan bahwa tidak ada satupun manusia yang dapat keluar

dari neraka, sekalipun dari golongan ahli tauhid.



Keenam, seperti yang dikatakan oleh Hasan sesungguhnya Allah yang
maha Suci membuat suatu pengecualian yang ditentukan pada perkataan-Nya,
“Sesungguhnya Tuhanmu melakukan apa yang dia kehedaki.” Sesungguhnya Allah
menghendaki untuk mengabadikan keduanya. Perkataan ini seperti yang dikatakan
oleh a/-Zujaj, pengecualian ini juga digunakan oleh orang arab dalam perbuatannya.
Seperti pada kalimat, “Demi Allah aku akan memukul Zaid, kecuali aku melihat
sebaiknya.” Jadi kalimat istisna’ ini memiliki arti, apabila seseorang tersebut tidak

melihat Zaid maka pelaku tidak akan memukulnya.

Ketujuh, Yahya bin Salam berkata: kalimat istisna’ pada ayat tersebut
merupakan kehendak Allah yang mendahului mereka sebelum masuk ke surga dan

neraka. Kembali pada firman Allah:

PP R T TR
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Orang-orang kafir dibawa ke neraka Jahannam berombong-rombongan.
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Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan dibawa ke dalam surga berombong-
rombongan (pula).

la berkata, Sebenarnya satu golongan masuk setelah golongan lain. Di
antara mereka memiliki perbedaan tempat masuknya. Pengecualian disini

berlangsung dari waktu ke waktu.

Kedelapan, Mereka akan kekal di neraka akan abadi dalam suatu masa,
ketika mereka di dalam kubur selama adanya langit dan buminya dunia. Apabila
datang hari akhir akan terputus siksaannya hingga Allah membangkitkan mereka

untuk dipertangung jawabkan perbuatannya. Istisna’ pada ayat ini diletakkan pada



suatu keadaan di akhirat, pernyataan ini disampaikan oleh Syaikh Abu Ja’far.
Kesepuluh, Istisna’ pada ayat tersebut ditujukan pada orang-orang yang tidak

masuk ke dalam neraka. Selain itu ditujukan pada golongan ahli tauhid.

Orang-orang yang bahagia adalah mereka yang ta’at kepada Allah dan
menjauhkan dirinya dari kemaksiatan, maka baginya adalah surga dan kekal di
dalamnya. Pengecualian ini diberikan pada golongan yang telah disebutkan
sebelumnya, ahli tauhid. Mereka akan mendapatkan balasan setelah menerima
siksa sepanjang ancaman yang diberikan padanya. Kesepakatan para ulama yaitu
orang-orang yang demikian adalah mereka yang memiliki pahala diharuskan
masuk ke dalam surga. Mereka tidak akan dikeluarkan kembali setelah

memasukinya.

Qs. Fatir/35: 35
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Yang menempatkan kami dalam tempat yang kekal (surga) dari karunia-Nya;
didalamnya kami tiada merasa lelah dan tiada pula merasa lesu".5®

Pada surat ini menjelaskan tentang penempatan ahli tauhid yang taat
maupun berbuat maksiat akan ditempatkan di tempat yang abadi. Mereka akan
tinggal selamanya di Surga. Mereka tidak akan mati dan tidak berpaling dari
fadhilah dan karomah-Nya. Di dalamnya mereka tidak akan merasakan kesusahan

atau kesulitan dan tidak merasakan capek.>*

%3Departemen Agama RI, A4lqur’an dan terjemahannya (Jakarta: Kemenag RI, 1998),438.
54 At-Thabrisi,... 450.



3. Qs. Fatir/35 : 36-37
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Dan orang-orang kafir bagi mereka neraka Jahannam. Mereka tidak dibinasakan
sehingga mereka mati dan tidak (pula) diringankan dari mereka azabnya.
Demikianlah Kami membalas setiap orang yang sangat kafir. (36) Dan mereka berteriak di
dalam neraka itu: "Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami niscaya kami akan mengerjakan
amal yang saleh berlainan dengan yang telah kami kerjakan".
Dan apakah Kami tidak memanjangkan umurmu dalam masa yang cukup untuk berfikir
bagi orang yang mau berfikir, dan (apakah tidak) datang kepada kamu pemberi peringatan?
maka rasakanlah  (azab Kami) dan tidak ada bagi orang-orang yang zalim
seorang penolongpun. (37).%

Pada Alquran Surat Fathir/35 ayat 36 terdapat berbagai macam qira’at.
Salah satu diantaranya, gira’at Abu Umar dan khalaf membaca lafadz _ 8 K g A3

menjadi L3 & 335, fa’ilnya tidak disebutkan.

Dari pembacaan lafadz > memilki tujuan bahwa berita tersebut
datangnya dari Allah sendiri. Pada ayat 37 terdapat lafadz & s> yhiai yang berasal
dari kata ¢) == yaitu berteriak dengan memanggil bantuan dan menyerukan

kesusahan.

Allah swt. telah mempersiapkan apa yang telah dijanjikan kepada ahli
surga dan memberikan ancaman kepada orang-orang kafir dengan siksaan yang
nyata. Orang-orang kafir adalah mereka yang mengingkari bahwa adanya tuhan

selain Allah dan mendustakan kebenaran utusan Allah, para nabi dan rasul. Neraka

>Departemen Agama RI, Alqur’an dan terjemahannya (Jakarta: Kemenag RI, 1998), 438.



merupakan tempat pembalasan untuk mereka yang kafir. Mereka tidak dibinasakan
dan tidak pula diistirahatkan. Tidak ada yang mudah bagi mereka untuk menghindar
dari adzab neraka. Ketika dalam keadaan susah mereka berteriak dan meminta
tolong kepada Allah untuk dikeluarkan dari siksa neraka. Mereka berjanji jika
dihidupkan kembali akan taat kepada Allah dan meninggalkan maksiat. Kemudian
Allah menjawab mereka dengan ayat berikut ini:

R e KNG Lol

Dan apakah Kami tidak memanjangkan umurmu dalam masa yang cukup untuk berfikir
bagi orang yang mau berfikir

Sebelumnya Allah telah memberikan umur panjang kepada mereka untuk
berfikir. Namun, kesempatan tersebut tidak digunakan untuk berfikir, menimbang-
nimbang, dan melangkahkan kakinya untuk urusan agama. Maka dari itu, Setiap
keputusan atas sesuatu mempunyai konsekuensi tersendiri. Begitu dengan manusia,

mereka membayar perbuatannya dengan siksaan tersebut.

Qs. An-Naba/78: 23

Mereka tinggal di dalamnya berabad-abad lamanya®®

Terdapat lima pendapat mengenai makna ayat diatas, sebagai berikut:>’
1. Lafadz ahgaban, bermakna tidak akan terputus selamanya. Setiap periode yang
berlalu akan datang lagi periode lainnya. Sedangkan Qatadah dan dan Rabi’

mengatakan bahwa setiap masa diakhirat lamanya delapan puluh tahun

*Departemen Agama RI, Alqur’an dan terjemahannya (Jakarta: Kemenag RI, 1998),582.
57 At-Thabrisi,... 245.



2. Sesungguhnya ahgaban berjumlah 43 tahun. Setiap periode terdapat 70 kali
musim gugur. Setiap musim gugur terdapat 700 tahun. Setiap tahun terdapat 360
hari dan setiap hari terdapat 1000 tahun. Perhitungan ini berasal dari para
mujahid

3. Allah swt. tidak menyebutkan sesuatu kecuali menyebutkan jangka waktu
untuknya serta tidak memberikan waktu pada penduduk neraka. Perihal waktu
telah Allah terangkan pada ayat ini. Namun, apabila suatu masa telah berlalu
maka masa setelah itu untuk selama-lamanya. Penentuan waktu disini bukanlah
masa kekekalan neraka yang ditentukan oleh waktu, tetapi disebutkan bahwa
sesungguhnya masa di akhirat terdiri dari 70.000 tahun dan setiap harinya terdiri
dari 1000 tahun.

4. Sesungguhnya majaz pada ayat tersebut memberi arti bahwa mereka tidak
merasakan kesejukan dan tidak mendapatkan minuman selain air yang mendidih
dan nanah. Kemudian mereka tinggal di dalamnya dan tidak pernah merasakan
sesuatu selain air yang mendidih dan nanah dari berbagai siksaan dan inilah gaul
yang terbaik.

5. Khalid bin Ma’dan mengatakan bahwa sesungguhnya makna ahgaban
diperuntukkan untuk ahli tauhid. Pernyataan ini juga dijelaskan pada hadis
berikut ini:
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Jumlah masa di akhirat jumlahnya sekitar 60 tahun dan setahun terdiri dari 360
hari. Setiap hari jika dirasakan seperti 1000 tahun, maka janganlah ada yang
menghitung hari untuk keluar dari api neraka.

B. Tafsir Fath al-Qadir Karya asy-Syawkani

1. Qs. Hud/11: 107-108
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Mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu
menghendaki (yang lain). Sesungguhnya Tuhanmu Maha Pelaksana terhadap apa yang Dia
kehendaki. Adapun orang-orang yang berbahagia, maka tempatnya di dalam surga, mereka kekal
di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain), sebagai
karunia yang tiada putus-putusnya.>®

Selama adanya langit dan bumi yaitu masa keabadian surga dan neraka.
Para ulama berselisih pendapat mengenai pengaturan waktu. Karena Allah telah
mengetahui dengan bukti yang nyata berupa lamanya siksaan orang-orang kafir di
Neraka yang tiada putus-putusnya. Tentang waktu yang telah disebutkan yaitu
selama adanya langit dan bumi, apabila diartikan secara lahiriyah keduanya akan
mengalami masa kehancuran. Ketentuan itu bertujuan sebagai 7a’bid, yaitu suatu
keadaan atau waktu yang menunjukkan sangat lama, kalimat tersebut menurut
orang Arab merupakan mubalaghoh atau sighot yang penyampaiannya secara
berlebih-lebihan. Salah satu contoh majaz mubalaghoh yang dipakai oleh orang

arab yaitu panjangnya malam hari serta pergantian siang dan malam. Maka pada

%Departemen Agama RI, A4lqur’an dan terjemahannya (Jakarta: Kemenag RI, 1998), 234.



ayat tersebut menyebutkan kekekalan penghuni di dalamnya yaitu orang-orang
kafir yang tiada masa habisnya. Sebagian mufasir berpendapat bahwa makna dari
langit dan bumi akhirat dengan di dunia tidaklah sama, dan keduanya hanyalah

sebuah ibarat.

Setelah adanya waktu yang disebutkan dalam ayat tersebut, selanjutnya
terdapat kalimat istisna’ yang menimbulkan perselisahan diantara ulama’. Berikut
beberapa pendapat ulama’ mengenai is)j) AR U\ Pertama, diriwayatkan dari Abu
Nadroh dari Abu Sa’id al-Khudri berkata, illa ditujukan kepada golongan
terakhir. Golongan tersebut adalah orang-orang yang terakhir masuk ke surga.
Kedua, Qatadah dan ad-Dahak berkata, pengecualian ini diberikan kepada orang-
orang yang melakukan kemaksiatan tetapi terdapat iman didalam hatinya. Jadi
adanya pengecualian untuk penghuni yang kekal didalamnya. Huruf W disini
memiliki arti (= yaitu siapa. Bagi siapa yang dikehendaki oleh Allah sebagai ahli
tauhid. Hal ini juga telah disepakati dalam ilmu tauhid maupun kalam yang

menetapkan bahwa terdapat golongan yang dapat keluar dari neraka.

Ketiga. Ibn al-Anbari berkata bahwa Pengecualian ini ditujukan pada dari
Zafir dan Syahiq. Adanya siksaan selain ini dan tidak pernah ada di dunia.
Keempat, Ibn Mas’ud berkata makna istisna’ ditujukan kepada penghuni neraka
yang tidak akan mati selamanya. Allah memerintahkan kepada api neraka untuk
memakannya hingga habis kemudian Dia memperbaruinya lagi. Kelima, az-Zujaj
berkata bahwa i//a diartikan juga sebagai s~ , jadi makna dari selama adanya

langit dan bumi kecuali sesuatu yang menaklukan keduanya dari keabadian.



Keenam, Diriwatkan dari al-Farra’, ibn al-Anbari dan Ibn Qutaibah bahwa
ayat tersebut menerangkan tentang kekekalan surga dan neraka kecuali masa yang
telah dikehendaki oleh Allah. Maka apa yang dikehendaki-Nya pasti akan terjadi.
Ketujuh, az-Zujaj menjelaskan bahwa makna istisna’ pada ayat tersebut digunakan
ketika manusia ditempatkan di alam kubur dan yaum al-hisab. Kedelapan, Tidak
hanya itu, az-Zujaj juga menambahkan bahwa kalimat istisna’ ditujukan pada
bertambahnya kenikmatan bagi ahli surga dan siksaan bagi ahli neraka.
Kesembilan, al-Farra sependapat dengan al-Zujaj memaknai kata 7//a dengan s 5!,
Kesepuluh, sesungguhnya i//a bermakna Sl maka dalam taqdirnya <b_ sLi LS
seperti apa yang Allah kehendaki. Sebagian lain dapat dicontohkan pada Alquran

Surah an-Nisa’ ayat 22,
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Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh ayahmu, terkecuali
pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan
seburuk-buruk jalan (yang ditempuh).

Pada lafadz <al: 3 & Y) manjadi <l 3 UL, Jadi makna i//2 dapat diartikan seperti.
Ibnu Abbas berkata terdapat dua ayat yang menjadi tempat yang tersembunyi yaitu

Alguran Surah Hud/11: 105 dan Alquran Surah Al-Maidah/5: 109
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Maka di antara mereka ada yang celaka dan ada yang berbahagia.5®

%Departemen Agama RI, A4lqur’an dan terjemahannya (Jakarta: Kemenag RI, 1998),234.
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(Ingatlah), hari di waktu Allah mengumpulkan para rasul lalu Allah bertanya (kepada
mereka): "Apa jawaban kaummu terhadap (seruan)mu?". Para rasul menjawab: "Tidak ada
pengetahuan kami (tentang itu); sesungguhnya Engkau-lah yang mengetahui perkara yang
ghaib".%

Pada surat Hud diterangkan terdapat dua golongan yaitu orang yang celaka
dan bahagia. Mereka adalah golongan dari ahli kitab yang mendapatkan siksa di
neraka karena dosa-dosanya. Kemudian Allah memberikan syafa’at pada mereka,
maka syafa’at itulah yang mengeluarkannya dari neraka dan masuk ke dalam surga.
Ketika Allah memberikan syafaat, mereka termasuk orang-orang yang bahagia dan

abadi didalamnya. Orang-orang yang celaka akan kekal di dalam neraka.

Hal ini juga telah diceritakan Anas dari Rasulullah saw. bersabda “Ada
satu kaum yang keluar dari neraka”, Anas berkata bahwa penyataan ini membantah
dari pernyataan kaum khawarij yang mendiami Haruriyah.* Khawarij berpendapat
bahwa orang-orang yang masuk ke neraka tidak akan keluar meskipun dari
golongan ahli tauhid. Selengkapnya adapun hadist yang menjelaskan tentang

pengecualian orang-orang yang kekal didalamnya, sebagai berikut:
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Dan dikeluarkan oleh Ibn Mardawiyah dari Jabir berkata, Rasulullah bersabda: Insya
Allah akan dikeluarkan manusia dari orang-orang yang celaka maka memasukkan mereka ke
surga atas perbuatannya.

. Qs. Fatit/35: 35
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Yang menempatkan kami dalam tempat yang kekal (surga) dari karunia-Nya; didalamnya
kami tiada merasa lelah dan tiada pula merasa lesu.%?

Pada ayat ini dijelaskan tentang kehidupan di akhirat yang berkenaan tentang
ahli Jannah. Mereka akan ditempatkan didalam surga. Barang siapa yang masuk ke
dalamnya akan abadi selamanya. Itu merupakan sebagai bentuk nikmat dan rahmat
dari Allah swt. Ketika didalamnya, mereka tidak merasakan sakit, capek maupun
penderitaan.

. Qs. Fatir/35: 36-37
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Dan orang-orang Kkafir bagi mereka neraka Jahannam. Mereka tidak dibinasakan
sehingga mereka mati dan tidak (pula) diringankan dari mereka azabnya.

Demikianlah Kami membalas setiap orang yang sangat kafir. (36) Dan mereka berteriak di
dalam neraka itu: "Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami niscaya kami akan mengerjakan
amal yang saleh berlainan dengan yang telah kami kerjakan".
Dan apakah Kami tidak memanjangkan umurmu dalam masa Yyang cukup untuk berfikir
bagi orang yang mau berfikir, dan (apakah tidak) datang kepada kamu pemberi peringatan?
maka rasakanlah  (azab Kami) dan tidak ada bagi orang-orang yang zalim
seorang penolongpun. (37).%3

Pada ayat 36 menjelaskan tentang orang-orang kafir yang disiksa
di neraka Jahannam tidak akan dihancurkan. Siksaannya tidak ada yang
diringankan bahkan setiap kali sesuatu itu hangus, Kami perbarui dengan sesuatu
yang lain, agar mereka merasakan siksaan yang nyata seperti yang telah dijelaskan
dalam Alquran surah An-nisa’/4 ayat 56. Ayat diatas juga berkaitan dengan surah

al-A’la/87 ayat 13 yang artinya, mereka tidak akan

62 Departemen Agama R, Alqur’an dan terjemahannya (Jakarta: Kemenag RI, 1998), 438.
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dimatikan dan tidak pula hidup. Begitulah balasan yang diterima oleh orang-

orang kafir.

Pada ayat selanjutnya menjelaskan bahwa mereka berteriak dengan
keadaan yang payah di dalamnya dan berkata, “Ya tuhan kami, keluarkanlah kami
niscaya kami akan mengerjakan amal saleh berlainan dengan yang telah kami
kerjakan.” Sesungguhnya mereka berdoa seperti itu dengan harapan dapat
memperbaiki kembali dari perbuatan maksiat dan merubah dirinya dari kafir ke

iman, serta dari maksiat ke taat.

Terdapat lafadz slis yaitu amal kebaikan atau sifat yang mausif mahdift,
sebagai pengganti perilaku dari kemunkaran. Ditambah dengan lafadz i3 & a3l 52
bertujuan untuk menyesali perbuatannya yang telah berlalu serta mengakui
kesalahan-kesalahannya. Maka Allah menjawab dengan firmannya, “Dan apakah
Kami tidak memanjangkan umurmu dalam masa yang cukup untuk berfikir bagi
orang yang mau berfikir”, kalimat istifham bertujuan untuk menegur mereka yang
telah menyia-nyiakan semasa hidupnya. para sahabat nabi bersepakatan bahwa
umur yang diberikan pada bani adam selama 60 tahun. Adapula perkataan dari
Hasan, Masrug dan lainnya mengatakan 40 tahun. Sedangkan ‘ Afo’dan Qatadah

mengatakan bahwa panjang usianya selama 80 tahun.

“Dan (apakah tidak) datang kepada kamu pemberi peringatan?”. Lafadz
nazir disini bermakna datangnya seorang nabi dan rosul yang diutus oleh Allah
untuk menyampaikan risalah. Ikrimah dan Sufyan bin Ainiyah berkata bahwa

lafadz tersebut bermakna beruban. Jadi maknanya, apakah tidak datang kepadamu



sampai kamu beruban (tua)?” Sebagian lagi berpendapat peringatan yang datang

adalah Alquran.

Manusia yang telah beruban juga termasuk suatu peringatan karena
memasuki usia yang semakin tua dan sebagai akhir dari usia dini yang masanya
hanya bermain dan bercanda tawa. Sebagian ulama’ berpendapat, manusia yang
mengalami demikian menandakan bahwa kematian semakin dekat. Ada juga yang
berpendapat pada usia tersebut merupakan masa-masa sempurnanya akal dan

mencapai tingkat kedewasaan yang matang.

Terjemahan lafadz selanjutnya yaitu “Maka rasakanlah (azab Kami) dan
tidak ada bagi orang-orang yang zalim seorang penolongpun.” Bagi mereka yang
dzalim  akan  merasakan = pembalasannya  berupa  siksaan  yang
tidak ada satu orang pun yang menolongnya. Demikianlah penyesalan manusia
yang tidak berfikir dan menegur dirinya selama hidup di dunia.

. Qs. An-Naba/78: 23
Mereka tinggal di dalamnya berabad-abad lamanya,*
Pada ayat ini terdapat lafadz ahgaban yang berarti bertahun-tahun.
Terdapat berbagai pendapat tentang perhitungan masanya. Seperti pada qaul
sahabat yang diriwayatkan oleh 7bn Jarir, ibn Mundir dari Salim bin Abi Ja’d

berkata: dia bertanya kepada Ali bin Abi Thalib, “Apa yang engkau temukan

tentang ahgab dalam Alquran?” Beliau berkata: kami menemukan masanya selama

4Departemen Agama RI, Alqur’an dan terjemahannya (Jakarta: Kemenag RI, 1998), 582.



80 tahun, setiap tahunnya terdapat 12 bulan, tiap bulan 30 hari, dan tiap hari terdiri
dari 1000 tahun. Sama halnya dengan Sa’id bin Mansur berpendapat bahwa satu
masa diakhirat sama dengan 80 tahun. Abu Hurairah juga mengatakan bahwa satu

masa terdiri dari 80 tahun, 360 hari dan tiap harinya seperti 1000 tahun.

Dari Abi Umamah dari Nabi Muhammad saw, bersabda mengenai ayat ini:
“Masa di akhirat sebanyak 1000 bulan, sebulan terdiri 30 hari, setahun terdiri 12
bulan dan terdiri dari 360 hari pertahunnya. Setiap harinya terdiri dari 1000 tahun

jika dirasakan, maka masa di akhirat terdiri dari 30.000 tahun.”
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Diriwayatkan oleh Nafi’ dari Ibnu Umar berkata, Rasulullah bersabda:

Tidak ada yang keluar dari nereka ketika masuknya hingga tinggal di dalamnya
selama berabad-abad. Ahgab merupakan periode yang jumlahnya sekitar 60 tahun
dan setahun terdiri dari 360 hari. Setiap hari jika dirasakan seperti 1000 tahun, maka
janganlah ada yang menghitung hari untuk keluar dari api neraka. Dikeluarkan dari
Ibn Jarir dari Khalid bin Ma’dan. la mengatakan, masa yang telah ditentukan
kembali pada ketentuan Allah, seperti yang telah diterangkan pada Alquran Surat

Hud/11 ayat 107 sesungguhnya pengecualian tersebut diperuntukkan oleh mereka

yang ahli tauhid atau ahli kiblat.



BAB IV

ANALISIS

Secara umum terdapat dua rukun yang wajib diketahui oleh umat muslim
yaitu rukun Iman dan rukun Islam. Orang yang beriman tidak cukup hanya dengan
ucapan tetapi keyakinan dalam hati dan diaplikasikan dengan perbuatan. Salah satu
contoh yang harus dipercayai dalam rukun Iman yaitu percaya dengan hari kiamat.
Saat itu terdapat beberapa tahap yang akan dijalani oleh bani adam, seperti yaum
al-ba’ats, yaum al-hasyr, yaum al-Hisab, yaum al-mizan, as-sirat, dan yaum al-

Jaza’.

Ketika Manusia berada di tahap yaum al-Hisab dan yaum al-mizan
disitulah penentuan balasan atas apa yang telah diperbuatnya selama di dunia.
Bagi orang yang selalu beramal shaleh dan meninggalkan maksiat akan
ditempatkan  di surga, seperti yang telah  dijelaskan pada

Alquran Surat Ibrahim/14 ayat 23,

Dan dimasukkanlah orang-orang yang beriman dan beramal saleh ke dalam surga
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya dengan seizin
Tuhan mereka. Ucapan penghormatan mereka dalam surga itu ialah "salaam™.%®

Sedangkan orang-orang yang berbuat dosa akan mendapatkan balasan

berupa siksaan yang pedih di luar siksaan di dunia. Begitu dengan orang-orang yang

®Departemen Agama RIl, Algqur’an dan terjemahannya (Jakarta: Kemenag RI, 1998), 257.
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memiliki iman tetapi juga bermaksiat akan mendapatkan siksaan dan kenikmatan

seperti yang telah dijelaskan pada Alquran Surat Hud/11 ayat 107.

Berkenaan gambaran tentang surga dan neraka ditunjukkan pada Alquran
maupun hadis. Surga merupakan tempat yang diciptakan oleh Allah dengan penuh
kenikmatan, seperti adanya sungai-sungai yang mengalir, berbagai makanan berupa
buah-buahan dan para bidadari kekal di dalamnya.®® Berbalik dengan neraka yaitu
tempat penyiksaan untuk mereka yang berbuat dosa.
Jika surga adalah tempat yang menyejukkan dan menyenangkan,

maka neraka adalah tempat yang menyedihkan dan menyengsarakan.®’

Berbicara mengenai kekekalan dari keduanya sudah menjadi perdebatan
lama di antara kalangan mufassir. Seperti salah satu mufassir nusantara, Quraish
Shihab mengatakan bahwa penghuni surga dan neraka itu kekal.
Pengecualian bagi penghuni neraka sebagian ada yang tidak kekal yaitu yang
mendapatkan syafaat dan telah diampuni dosanya.®® Lain halnya dengan Buya
Hamka yang berpendapat bahwa neraka adalah salah satu dari keduanya yang
tidak kekal. Penghuni neraka akan memperoleh syafaat dan masuk ke dalam surga,

sedangkan neraka akan ditutup selama-lamanya.®®

Pembahasan selanjutnya mengenai penafsiran ayat-ayat kekekalan surga

dan neraka oleh tokoh kalangan syi’ah melalui penafsiran kitab tafsir Majma’ al-

®Abu Fagih, Khozin. Buku Pintar Calon Penghuni Surga: Mempersiapkan Kematian Menuju

Kehidupan Akhirat yang Bahagia. (Bandung: Sygma Publishing, 2008.) 24.
®7Ibid, 30.

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, jilid 5 (Jakarta: Lentera hati, 2012), 165.
®Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz 3 (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1992), 78.



Bayan fi Tafsir al-Qur’an karya At-Thabrisi dan kitab tafsir Fath al-Qadir karya
asy-Syawkani.
. Tafsir Majma’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an Karya At-Thabrisi

Penulis kitab Tafsir Majma’ al-Bayan fi TafSir al-Qur’an nama aslinya
adalah Haji Mirza Husain bin Muhammad Taqgiy al-Nuri al-Tabarsi. Beliau
meninggal pada tahun 538 H dan dikebumikan pada salah satu wilayah di al-Najaf.
Lahir di Tabakistan dengan lingkungan yang kaya akan ilmu pengetahuan. Beliau
mempelajari dan memahami perihal ilmu-ilmu keagamaan, filsafat, baik bahasa
arab maupun sastra. At-tabarsi merupakan salah satu ulama Syi’ah yang muktabar
di zamannya. Beliau menghasilkan banyak karya yang salah satunya yaitu kitab

tafsir yang dijadikan sebagai rujukan oleh penganut syi’ah.

Kitab Majma’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an terdiri dari 114 surah yang
diurutkan secara tartib al-mushafi. Cara penulisannya memiliki keistimewaan dari
pada mufassir-mufassir sebelumnya. Keistimewaan tersebut dapat dilihat dari
susunan setiap fasal maupun tema pembahasan, pengisian serta kesempurnaan gaya
bahasa. Di dalam kitab tafsirnya at-thabrisi memaparkan beberapa ilmu-ilmu
Alquran seperti penjelasan masalah qiraat, permasalahan tafsir dan ta’wil,
penjelasan I’rab, balaghah maupun hadis-hadis nabi sebagai penjelas makna
Alguran yang masih bersifat global. Disamping itu, terdapat riwayat-riwayat
maupun pandangan yang saling berkaitan dengan masalah yang dibahas oleh ayat-

ayat tersebut.

Pada ayat-ayat yang membahas tentang kekekalan surga dan neraka

terdapat kata khalid selalu bersanding dengan penjelasan surga dan neraka. Khalid



berasal dari kata khalada-yakhludu yang berarti abadi atau kekal selamanya.
Keduanya akan kekal selama adanya langit dan bumi. Menurut at-Thabrisi juga

menafsirkan demikian.

Sebagaimana penafsiran az-Thabrisi pada Alquran Surah Hud/11 ayat 107-
108. Pada kitab tafsirnya memiliki berbagai macam pendapat tetapi saling berkaitan
antar satu dengan lainnya. Pada awal penafsiran, at-Thabrisi mengatakan bahwa
dua ayat tersebut memiliki permasalahan pada dua bentuk, seperti kalimat istisna’
dan lafadz uz,;ﬁi; Eipllieals s yang menuai berbagai perspektif mengenai

kekekalan surga dan neraka.

At-Thabrisi pertamakali menafsirkan perkata pada setiap lafadz baik
secara makna dasar. Selain itu, juga menggunakan makna relasional apabila
terdapat lafadz maupun makna yang samar seperti ayat-ayat mutasyabihat. Makna
dasar merupakan makna yang asli dimiliki oleh lafadz tersebut, sedangkan
relasional yaitu makna konotatif yang diberikan dan ditambahkan pada sebuah
kalimat di mana kata tersebut diletakkan. Seperti halnya arti dari potongan Alquran
Surah Hud/11 ayat 107, “selama adanya langit dan bumi” secara harfiah langit bumi
yang dapat dilihat dengan indra pengelihatan. Tetapi jika disesuaikan dengan
kondisi kekekalan surga dan neraka, at-Thabrisi memberikan beberapa makna
mengenai langit dan bumi dari empat pendapat para sahabat maupun tabi’in. Ad-
Dahak dan al-Jabai menjelaskan bahwa yang dimaksud langit dan bumi bukanlah
yang berada di dunia tetapi keberadaannya di akhirat. Meskipun keduanya pada hari
kiamat akan mengalami kehancuran, tetapi keduanya akan kembali diabadikan

selamanya. Langit jika dideskripsikan dari kegunaannya merupakan tempat yang



menaungi berada diatas bumi yang dijadikan sebagai atap tanpa tiang. Sedangkan
bumi merupakan tempat manusia berpijak atau sebagai pondasi, dasar untuk tempat
tinggal manusia. Keberadaan langit diatas dan bumi dibawah seperti keadaan surga

yang berada di atas setelah neraka.

Kekekalan akhirat yaitu keabadian selamanya, seperti langit dan bumi
dunia yang berdiri tegak pada masa kekalnya dan belum mengalami kehancuran.
Penyebutan langit dan bumi disini hanyalah sebagai ta’bid yaitu perumpamaan
yang memiliki masa atau jarak yang panjang. Hal ini seperti kebiasaan yang
dilakukan oleh masyarakat arab. Mereka selalu memakai ta 'bid untuk sesuatu yang
berjarak panjang untuk dilebih-lebihkan. Jadi penyebutan langit dan bumi hanyalah
sebagai majaz mubalaghah tepatnya pada majaz lughawy bagian Isti’arah. Karena
majazinya berhubungan dengan makna hakiki. Seperti langit yang dilihat sebagai
tempat yang luas terbentang sebagai atap yang dapat berdiri tegak serta bumi yang
mampu menopang kehidupan manusia dikiaskan dengan kekalnya surga dan
neraka. Penyebutan dua benda alam tersebut tidak diartikan sebagai langit dan
buminya dunia yang memilki keterbatasan dan akan hancur pada waktunya.Karena
akhirat itu kekal sedangkan dunia hanyalah sementara hanyalah tempat bermain dan

berenda gurau.

Setelah lafadz tersebut terdapat pengecualian yang ditentukan oleh
kehendak Allah. Kalimat istisna’ disini terdapat berbagai pendapat dari para
mufassir. Begitu dengan at-Thabrisi yang menukil dari beberapa pendapat para
sahabat maupun tabi’in. az-Zujaj bependapat bahwa lafadz 7//a bermakna ziyadah,

atau bertambahnya kenikmatan untuk ahli surga serta siksaan bagi ahli neraka.



Kehendak Allah berupa tambahan balasan maupun kenikmatan pada mereka yang
telah dikehendaki, maka dari itu 7//a juga disebut dengan wawu yang menunjukkan

sesuatu yang bertambah seperti yang telah disampaikan oleh a/-Farra’.

Lafal 77/ juga menunjukkan ketentuan Allah ketika manusia sedang
berada pada yaum al-hisab. Pada saat itu manusia tidak berada di surga maupun
neraka dan selama mereka di alam barzakh, mereka diantara keadaan hidup dan
mati. Pada hari itu mereka akan diberikan keputusan, ahli surga dan ahli neraka.
Selain itu, terdapat pengecualian terhadap orang-orang yang bertauhid tetapi juga
melakukan dosa. Maka pada saat itu nasib mereka diakhirat telah ditentukan dengan
amal perbuatannya. Semua ketentuan itu atas kehendak Allah yang maha kuasa.
Bagi orang yang beramal shaleh akan diberikannya surga serta kenikmatan-
kenikmatan didalamnya. Begitu juga dengan orang yang kafir dan mendustakan
agamanya akan disiksa dan kekal di Neraka, kecuali mereka yang melakukan

maksiat tetapi memiliki rasa iman kepada Allah.

Selanjutnya i/la disini bertujuan untuk pengecualian pada penghuni
neraka. Penghuni surga maupun neraka akan kekal kecuali orang-orang yang
beriman yang juga melakukan kemaksiatan. Mereka adalah golongan ahli tauhid
yang mengalami kesengsaraan atas dosa-dosanya. Kemudian Allah mengampuni
dosa mereka dan memberikannya syafa’at berupa dipersilahkannya masuk ke surga
dan kekal di dalamnya. A¢-Thabrisi juga mengaitkan pada makna lafadz selanjunya
yang artinya “Sebagai karunia yang tiada putus-putusnya”. At¢-Thabrisi
menambahkan hadis untuk memperjelaskan isi Alquran tentang adanya kaum yang

keluar dari neraka sebagai berikut:
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Telah diceritakan oleh Anas Sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: “Ada satu kaum
yang keluar dari neraka. Kemudian Anas berkata kami tidak mengikuti apa yang dikatakan
oleh Ahlul Harura’

Hadis diatas menjelaskan tentang adanya kamu yang dapat keluar dari
neraka atau tidak termasuk dalam kelompok yang diabadikan di dalam neraka.
Sabda Nabi saw. ini membantah perkataan yang diucapkan oleh Ahlul Harura’.
Harura’ merupakan suatu wilayah yang didiami oleh kelompok penganut sekte
Khawarij. Mereka mengatakan bahwa tidak ada satupun manusia yang dapat

keluar dari neraka, sekalipun dari golongan ahli tauhid.

Hasan berpendapat bahwa kalimat istisna’ pada ayat tersebut sebenarnya
Allah membuat pengecualian yang ditentukan oleh perkataan-Nya. Pengecualian
yang seperti ini sama dengan kebiasaan orang arab dalam ucapan dan
perbuatannya, seperti “Demi Allah aku akan memukul Zaid, kecuali aku melihat
sebaiknya.” Ketika si Fulan tidak melihat Zaid maka tidak akan memukulnya.
Begitu dengan Allah, apabila menghendaki kekalnya surga dan neraka maka akan

terjadi.

At-Thabrisi mengutip pendapat dari Yahya bin Salam bahwa kalimat
istisna’ merupakan kehendak Allah yang mendahului mereka sebelum masuk
surga maupun neraka. Seperti yang telah dijelaskan pada Alquran Surat az-

Zumar/39 ayat 71 dan 72 yaitu golongan kafir akan dibawa ke jahannam secara



berombongan sama halnya dengan orang-orang yang bertagwa dibawa ke surga

secara berombongan.

Kalimat istisna’ disini pula menjelaskan adanya renggang waktu tentang
siksaan untuk orang-orang kafir. Selama berada di dalam kubur siksaannya tetap
berlanjut sampai hari kiamat tiba. Setelah itu terputus siksaan-Nya sampai

datangnya hari pertanggungjawaban atas perbuatannya.

At-Thabrisi juga mengaitkan dengan ayat sebelumnya yaitu zafir dan
syahiq. Penghuni neraka akan merasa kesakitan karena mendapatkan siksaan yang

tidak pernah ditemukan di dunia.

Orang-orang yang bahagia adalah mereka yang ta’at kepada Allah dan
menjauhkan dirinya dari kemaksiatan, maka baginya adalah surga dan kekal di
dalamnya. Pengecualian ini diberikan pada golongan yang telah disebutkan
sebelumnya, ahli tauhid. Mereka akan mendapatkan balasan setelah menerima
siksa sepanjang ancaman yang diberikan padanya. Kesepakatan para ulama yaitu
orang-orang yang demikian adalah mereka yang memiliki pahala diharuskan

masuk ke dalam surga. Mereka tidak akan dikeluarkan setelah memasukinya.

Berita tentang penghuni surga akan kekal didalamnya juga diterangkan
pada Alguran surat Fathir/35 ayat 35. Ayat tersebut memiliki makna yang mudah
untuk dipahami. A¢-Thabrisi menafsirkan bahwa ayat tersebut ditujukan pada
orang-orang yang beramal shaleh maupun ahli tauhid yang taat serta berbuat
maksiat di masa lalunya akan ditempatkan di tempat yang abadi. Mereka akan

tinggal selamanya di surga yang tidak akan pernah mati. Mereka akan



mendapatkan fadhilah dan karomah dari Allah. Selanjutnya mereka tidak pernah

merasakan capek maupun kesusahan.

Lalu bagaimana dengan penghuni neraka, nasib mereka dijelaskan
kembali pada ayat selanjutnya Alquran Surat Fathir/35 ayat 36-37. At-Thabrisi
tidak hanya menampilkan sastra dan gaya bahasa Arab tetapi juga menampilkan

berbagai macam qira’at. Salah satu contohnya pada ayat ini.
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memilki tujuan bahwa berita tersebut datangnya dari Allah sendiri.

Setelah pembahasan secara qira’at, at-Thabrisi memberikan makna
Osakiai yang berasal dari kata &kl yaitu berteriak dengan memanggil
bantuan serta menyerukan kesusahan. Keaadan ini adalah yang dialami oleh
penghuni neraka karena sangat takut dan sakit merasakan siksaan yang pedih.
Melalui teriakan tersebut mereka meminta tolong kepada Allah untuk dikeluarkan
dari siksaan-Nya yang pedih dan memohon untuk dihidupkan kembali untuk
berbuat amal saleh. Mereka berjanji akan taat kepada-Nya dengan melaksanakan
apa yang telah diperintahkan serta akan meninggalkan apa yang dilarang oleh-
Nya. Perbuatan amal shaleh tersebut bertujuan sebagai pengganti dari perilaku

buruk yang telah dilakukan.



Allah swt. telah mempersiapkan apa yang telah dijanjikan kepada ahli
surga dan memberikan ancaman pada golongan kafir dengan siksaan yang nyata.
Golongan kafir adalah mereka yang mengingkari bahwa adanya tuhan selain
Allah dan mendustakan kebenaran utusan Allah, para nabi dan rasul. Neraka
merupakan tempat pembalasan untuk mereka yang Kkafir. Mereka tidak
dibinasakan dan tidak puladiistirahatkan. Tidak ada yang mudah bagi mereka
untuk menghindar dari adzab neraka. Ketika dalam keadaan susah mereka
berteriak dan meminta tolong kepada Allah untuk dikeluarkan dari siksa neraka.
Mereka berjanji jika dihidupkan kembali akan taat kepada Allah dan
meninggalkan maksiat. Kemudian Allah menjawab mereka dengan bertanya

sekaligus memberikan teguran.

Sebelumnya Allah telah memberikan umur panjang kepada mereka untuk
berfikir. Namun, kesempatan tersebut tidak digunakan untuk berfikir, menimbang-
nimbang, dan melangkahkan kakinya untuk urusan agama. Maka dari itu, Setiap
keputusan atas sesuatu mempunyai konsekuensi tersendiri. Begitu dengan manusia,

mereka membayar perbuatannya dengan siksaan tersebut.

Di Alguran kembali dijelaskan tentang keadaan orang-orang yang masuk
neraka pada surah an-Naba’ ayat 21-23. Ayat tersebut menjelaskan bahwa neraka
menjadi  tempat orang-orang yang melampaui batas. Mereka adalah orang-
orang kafir yang menghalalkan segalanya dari sesuatu yang diharamkan-
Nya. Baginya masuk ke neraka dalam masa yang lama. Az-Thabrisi menafsirkan
lafal ahgaban yaitu tidak akan terputus selamanya, masa yang telah berlalu akan

datang masa-masa lainnya. Mereka akan tinggal di dalamnya sejumlah masa yang



banyak. Sedangkan perhitungan masanya terdapat berbagai perbedaan pendapat,
seperti Qatadah dan Rabi’ mengatakan bahwa setiap masa di akhirat lamanya
delapan puluh tahun. Sebagian mujahid berpendapat bahwa masanya berjumlah 43
tahun. Setiap periode terdapat 70 kali musim gugur. Setiap musim gugur terdapat
700 tahun. Setiap tahun terdapat 360 hari dan setiap hari terdapat 1000 tahun.
Pendapat lainnya dari Hasan mengatakan bahwa Lafadz ahgaban tidak bertujuan
untuk menjelaskan masa kekekalan neraka yang terbatas oleh waktu, tetapi
disebutkan bahwa pada masa kehidupan di akhirat terdiri dari 70.000 tahun dan

setiap harinya terdiri dari 1000 tahun.

Avyat tersebut mengandung majaz yang memberikan arti bahwa penghuni
neraka tidak merasakan kesejukan serta meminum air yang mendidih dan nanah,
kehidupan seperti ini telah dijelaskan pada ayat selanjutnya (Qs. An-Naba/78 ayat

24). Menurut at-Thabrisi inilah pendapat yang terbaik.

Selanjutnya terdapat pendapat yang berbeda tentang ayat ini, seperti
Khalid bin Ma’dan mengatakan bahwa sesungguhnya makna ahqgaban

diperuntukkan untuk ahli tauhid. Pernyataan ini didukung oleh atsar berikut ini:
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Diriwayatkan oleh al-Ayasy dengan jalur sanad Hamran, dia berkata:
aku bertanya kepada Abu Ja’far a.s mengenai ayat ini, dan ia berkata bahwa ini tentang mereka
yang keluar dari neraka.

Jumlah masa untuk mereka yang tinggal di neraka dijelaskan pada sebuah
hadis yang diriwayatkan oleh Nafi’ dari Ibnu Umar yang langsung mendengarkan

dari Rasulullah saw. sebagai berikut:
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Hadist diatas menjelaskan tentang perhitungan waktu selama di neraka.
Mereka tidak akan keluar dari neraka selama 60 tahun dan setahun terdiri dari 360
hari. Setiap harinya berjumlah 1000 tahun seperti apa yang telah diperhitungan,
maka salah satu diatanra kalian janganlah ada yang menghitung jumlah hari untuk
keluar dari api neraka. Pendapat ini memberikan penjelasan bahwa ayat ini
ditunjukkan kepada ahli tauhid yang juga melakukan maksiat. Mereka akan keluar
sesudah masa yang telah ditentukan.
. Tafsir Fath al-Qadir Karya Asy-Syawkani
Penulis kitab tafsir Fath al-Qadir bernama Muhammad lbnu Ali Ibnu
Muhammad Ibnu Abdillah Asy-Syaukany As-Shan’any yang biasa dipanggil
dengan sebutan asy-Syawkani. Beliau merupakan salah satu ulama yang sejak
kecilnya telah mempelajari berbagai pelajaran agama. Bermula dari menghafal
Alquran dan mempelajari tajwid, hingga menghafal matan-matan serta prinsip
keilmuan. Selain itu juga mempelajari dalam bidang hadis,tafsir maupun musthalah
hadis, sejarah, sastra dan Syair. Sehingga berbagai keilmuan yang telah didapatkan,
asy-Syawkani mampu menghasilkan karya-karya fenomental.
Salah satu karyanya telah dibahas pada penelitian ini. Kitab tafsir yang
ditulis oleh salah satu tokoh beraliran Syiah Zaidiyah tidak bersifat jumud atau
taglid yang menolak pengajaran di luar Syiah. Hal itu dikarenakan asy-Syawkani

selain mempelajari kitab-kitab syiah, juga mempelajari kitab-kitab di luar aliran

tersebut. Nyatanya ia mempelajari beberapa kitab dari sunni seperti kitab ushul figh



karya imam Syafi’l, kitab hadis bulugh al-Maram karya Ibn Hajar al-Asqgalani dan
kitab-kitab lainnya. Sehingga asy-Syawkani berperan sebagai tokoh mufassir yang
lebih luas pandangannya.

Secara sistematika Kitab tafsir Fath al-Qadir tersusun secara mushaf
usmani terdiri dari surat al-Fatihah sampai an-Nas. Sedangkan bentuk penyajian
tafsirnya disajikan secara global yang langsung menitik beratkan pada inti
permasalahan dan ditulis secara keseluruhan. Model analisis tafsirnya berupa
pendapat para ulama dan menampilkan hadis-hadis shahih maupun dhaif sehingga
isinya mencakup ayat-ayat hukum, syariah maupun agidah. Kitab Tafsir Fathul
Qadir termasuk tafsir Syiah, tetapi tidak sedikit ulama sunni menjadikan kitab tafsir
ini menjadi rujukan dalam kajiannya.

Terkait mengenai pembahasan penafsiran, biasanya mufassir memilih
salah satunya yaitu hanya memfokuskan pada masalah riwayat. Adapun mufassir
yang hanya membahas sisi bahasa arab dan ilmu alat. Sedangkan asy-Syawkani
menggunakan keduanya baik secara riwayah maupun dirayah. Metod
riwayah adalah metode yang menjelaskan maksud Al-Quran dengan ayat-
ayat al-Quran, hadist-hadist nabi maupun pendapat para sahabat. Sedangkan
metode dirawah adalah metode yang menggunakan kaidah-kaidah kebahasaan
untuk menggali makna secara tersurat maupun tersirat pada ayat-ayat Alquran.
Dengan begitu penafsiran asy-Syawkani menjelaskan tafsir per ayat dengan
menjelaskan makna dari sisi bahasa arab serta penafsiran yang shahih dari Nabi
Muhammad saw, para sahabat, tabi’in, tabi’ tabi’n maupun para ulama

terpandang.



Penjelasan asy-Syawkani mengenai penafsiran Alquran Surat Hud/11
ayat 107-108 tidak sedikit sama dengan penafsiran az-Thabrisi. Berkenaan dengan
lafadz <& s<ldi cuals s mengandung majaz yang bertujuan sebagai 7 °bid, yaitu suatu
keadaan atau waktu yang menunjukkan sangat lama, kalimat tersebut menurut
orang arab merupakan mubalaghoh atau sighot yang penyampaiannya secara
berlebih-lebihan. Salah satu contoh majaz mubalaghoh yang dipakai oleh orang
arab yaitu panjangnya pergantian siang dan malam. Kalimat sepanjang pergantian
malam dan siang merupan perumpaan yang digunakan sebagai penekanan tentang

keterangan waktu.
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Maka lafadz tesebut diperuntukkan untuk orang yang kekal di dalam neraka yaitu
golongan kafir yang tidak ada masa habisnya. Makna langit dan bumi akhirat

tidaklah sama secara harfiah dan keduanya hanyalah sebuah ibarat.

Permasalahan kedua yaitu pada kalimat istisna’ te,\i) AEAWA U\ yang
memiliki banyak pendapat dari para sahabat, tabi’in maupun para ulama’.
Penafsiran mengenai kalimat istisna’ disini terdapat berbagai sudut pandang.
Kelompok satu menggunakan munasabah ayat, seperti yang ditunjukan oleh Ibn al-
Anbari bahwa kalimat istisna’ ini mempunyai hubungan pada ayat sebelumnya
yang menerangkan tentang zafirdan syahig. Penduduk neraka mendapatkan siksaan
yang tidak pernah ditemukannya di dunia sehingga mereka saling mengeluarkan
dan menarik nafas dengan merintih. Kemudian pendapat dari Ibn Mas’ud, ia

mengatakan bahwa kalimat istisna’ ini ditunjukkan kepada penghuni neraka yang



tidak akan mati selamanya dan Allah memerintahkan api neraka untuk
memakannya hingga habis kemudian dihidupkan kembali. Pernyataan ini seperti

yang diterangkan pada Alquran Surah an-Nisa/4 ayat 56,

Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami  kelak akan  Kami
masukkan mereka ke dalam neraka. Setiap kali kulit mereka hangus,
Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain, supaya mereka merasakan azab.
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Selain itu az-Zujaj memiliki pandangan mengenai makna 7//a pada ayat ini
menerangkan tentang kehendak Allah yang menentukan kehidupan manusia
selanjutnya. Ketika mereka ditempatkan di alam kubur dan yaum-al-hisab, disitulah
amalan-amalan mereka akan dibalas seadil-adilnya. penjelasan ini seperti yang

terkndung pada Alguran Surat Hud/11 ayat 103,
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Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi orang-
orang yang takut kepada azab akhirat. Hari kiamat itu adalah suatu hari yang
semua manusia dikumpulkan untuk (menghadapi)nya, dan hari itu adalah suatu hari yang
disaksikan.

Selain menggunakan munasabah ayat dengan ayat juga dikaitkan dengan
hadis Rasulullah yang berkenaan dengan adanya satu kaum yang dapat keluar dari

neraka,
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Dan dikeluarkan oleh Ibn Mardawiyah dari Jabir berkata, Rasulullah bersabda: Jika Allah
berkehendak akan dikeluarkan manusia dari orang-orang yang celaka maka memasukkan
mereka ke surga atas perbuatannya.

Salah satunya pendapat dari Abu Nadroh dari Abu Sa’id al-Khudri berkata,
illa ditujukan pada golongan terakhir. Golongan tersebut adalah orang-orang yang
terakhir masuk ke surga. Menurut Qatadah dan ad-Dahak pengecualian ini
diberikan pada orang-orang yang melakukan maksiat tetapi terdapat iman di dalam
hatinya. Jadi tidak semua yang masuk ke Neraka akan kekal di dalamnya, tetapi

akan ada syfa’at diberikan pada suatu golongan yang Allah kehendaki.

Kelompok kedua menggunakan pendekatan semantik yaitu i//a yang
memiliki makna relasional. Salah satunya Qatadah dan ad-Dahak yang
menyebutkan bahwa lafadz ///a ditujukan pada golongan terakhir dengan
mengartikan huruf W dengan o~ yaitu siapa, maka barang siapa yang dikehendaki
oleh Allah sebagai ahli tauhid. Selanjutnya az-Zujaj dan al-Farra’ menafsirkan
makna 7/la dengan s\sl. Kata “dan” sebagai tambahan ditujukan kehendak Allah
yang memberikan kenikmatan bagi penghuni surga dan siksaan bagi penghuni
neraka. Sebagian ulama lain menafsirkan i//a bermakna <\l seperti yang
dicontohkan pada usrat an-Nisa’/4 ayat 22 <al 3 \51 menjadi <l 3 WS, Maka
lafal istisna’ tersebut seperti ini <b ¢l WS seperti apa yang Allah kehendaki.
Kemudian az-Zujaj melihat dari sudut pandang sinonim kata dari 7i//a yang
diartikan juga sebagai . Jadi memiliki arti yang sama yaitu, selama adanya langit

dan bumi kecuali sesuatu yang menaklukan keduanya dari keabadian.



Asy-Syawkani juga mengutip pendapat dari ibnu Abbas yang terdapat
kaitannya dengan lafal istisna’. Ibnu Abbas berkata terdapat dua ayat yang menjadi
tempat yang tersembunyi yaitu Alquran Surah Hud/11 ayat 105 dan Al-Maidah/5
ayat 109. Kedua ayat tersebut menjelaskan pada akhirnya akan ada hari pembalasan

dan di antara mereka ada yang celaka dan ada yang berbahagia.

Selanjutnya ditekankan kembali pada surah Al-Maidah/5 ayat 109 bahwa
tidak ada yang mengetahui selain Allah dari perkara yang gaib sekalipun mereka

utusan Allah.

Bagi golongan yang masuk ke Surga akan mendapatkan kenikmatan. Asy-
Syawkani menjelaskannya pada Alquran Surah Fatir/35 ayat 35. Barang siapa yang
masuk ke dalamnya akan abadi selamanya. Itu merupakan sebagai bentuk nikmat
dan rahmat dari Allah swt. Ketika didalamnya, mereka tidak merasakan sakit, capek

maupun penderitaan.

Lalu keadaan orang kafir dijelaskan kembali pada ayat selanjutnya,
Alquran Surah Fatir/35 ayat 36-37. Penafsiran asy-Syawkani pada dua ayat ini
melalui pendekatan munasabah ayat dengan ayat, yaitu pada Alquran surah An-
nisa’/4: 56. Ayat diatas juga berkaitan dengan surah al-A’la/87: 13. Ketiganya
memiliki isi kandungan mengenai orang-orang kafir yang di dalam neraka tidak
akan mati maupun hidup. Karena Allah menyuruh api neraka untuk memakan
mereka hingga habis kemudian dijadikan seperti semula lalu dimakan kembali,

begitulah seterusnya.



Penafsiran asy-Syawkani juga menjelaskan mengenai makna perlafadz
seperti shaliha, lafadz alia yaitu amal kebaikan atau sifat yang mausuf mahdif

sebagai pengganti perilaku dari kemunkaran.

Penafsiran antara asy-Syawkani dan at-Thabrisi memiliki persamaan
mengenai tafsiran Alquran Surah Fatir/35 ayat 36-37. Ayat tersebut membahas
tentang rintihan dari penghuni neraka yang menginginkan kesempatan kedua agar
dapat berbuat baik. Mereka beranggapan bahwa perbuatan tersebut nantinya akan
dijadikan sebagai pengganti dari amal buruk yang telah berlalu. Padahal Allah telah
memberikan peringatan dengan didatangkannya pada mereka seorang rasul, tetapi
kebanyakan dari mereka tidak menghiraukannya. Begitulah orang-orang yang tidak

pernsh berfikir.

Lalu bagaimana dengan ahli tauhid? asy-Syawkani menjelaskan pada
Alguran Surah An-Naba/78: 23. la menafsirkan bahwa lafadz ahgaban berarti
bertahun-tahun. Asy-Syawkani juga mengutip dari hadis nabi maupun qaul
sahabat. Qaul tesebut terdapapat perbedaan mengenai masa waktu. Pertama, qaul
dari Ali bin Abi Thalib menyebutkan bahwa ahgaban yaitu masa selama 80 tahun,
setiap tahunnya terdiri dari 12 bulan, tiap bulan terdiri dari 30 hari, dan tiap hari

terdiri dari 1000 tahun.

Terdapat salah satu atsar yang dikeluarkan dari /bn Jarir dari Khalid bin
Ma’dan. la mengatakan, masa yang telah ditentukan kembali pada apa yang telah

dikehendaki oleh Allah, seperti yang telah dijelaskan pada Alguran Surat Hud/11



ayat 107 sesungguhnya pengecualian tersebut diperuntukkan oleh mereka yang ahli
tauhid atau ahli kiblat.

Jadi lafadz ahgaban pada surah an-Naba’ berarti masa yang dirasakan oleh
penghuni neraka, secara otomatis juga berpengaruh pada kelangsungan kehidupan
di Akhirat. Berkenaan dengan masa yang sangat panjang tidak ada yang mampu
menghitung sampai kapan mereka akan keluar dari neraka. Kecuali mereka yang

telah diberi oleh Allah berupa syafa’at untuk masuk ke surga-Nya. Wallu a’lam.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari beberapa pemaparan yang telah dideskripsikan pada bab-bab

sebelumnya berikut kesimpulannya:

1. Terdapat berbagai banyak term bahasa arab yang membahas mengenai
kekekalan, seperti: Baga’ dan khulud. Kata baga’ yang berarti kekal hanya
disandarkan kepada Allah swt. yang merupakan sifat dan zat yang dimiliki oleh
Allah. Sedangkan khulud memiliki arti sesuatu yang kekal dan abadi. Kata
tersebut digunakan untuk menyebutkan keadaan surga dan neraka baik fisik
maupun penghuni di dalamnya. Pada hakikatnya kekekalan surga dan neraka itu
benar adanya. Sebagaimana Allah telah menerangkan tentang kekekalan tersebut
di dalam Alquran. Sesuatu yang dikehendaki Allah pasti akan terjadi. Seperti
kehidupan di dunia yang hanya dijadikan sebagai tempat sementara, sedangkan
akhirat akan kekal selamanya.

2. Penafsiran mengenai kekekakalan surga dan neraka pada Alquran Surah Hud/11
ayat 107-108 memiliki dua permasalahan. Pertama tentang selama adanya langit
dan bumi, makna tersebut tidak dapat diartikan sebagaimana manusia dapat
melihat dengan panca indera. Kalimat tersebut hanyalah sebagai ta’bid atau
majaz yang digunakan untuk mengungkapkan sesuatu yang bersifat panjang atau
lama. Selain itu langit merupakan sesuatu yang dijadikan sebagai naungan,
sedangkan bumi merupakan sesuatu yang dijadikan sebagai pondasi. Jika

disamakan dengan langit dan bumi di dunia maka keduanya akan sama-sama
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abadi selama alam semesta belum mengalami kehancuran. Meskipun terjadinya
hari kiamat, tiap-tiap yang hidup pasti akan hancur, begitu dengan surga dan
neraka. Hal ini tidak dikarenakan keduanya bergantung pada langit dan bumi
tetapi kembali lagi pada kekuasaan-Nya Allah. Kekekalan yang dimiliki oleh
Allah dengan makhluknya jelas memiliki perbedaan. Kekalnya Allah
berdasarkan zat sedangkan kekalnya makhluk berdasarkan kehendak-Nya.
Kedua, terdapat lafadz istisna’ yang menurut at-7Thabrisi dan Asy-Syawkani
tidak berhubungan dengan kekekalan. Tetapi berhubungan dengan kehendak
Allah terhadap kenikmatan bagi penghuni surga dan siksaan bagi penghuni
neraka. Selain itu Allah memberikan pengecualian terhadap penghuni neraka
bagi mereka yang juga beriman kepada Allah. Kehendak Allah juga
berhubungan kehidupan manusia ketika meninggal maupun kehidupan
setelahnya. Ketika berada di padang mahsyar mereka dikumpulkan serta di
timbang amalnya. Pada hari itulah kehendak Allah untuk memutuskan siapakan
yang masuk ke surga maupun neraka. Sedangkan lafal istisna diberikan pada
ahli tauhid.

. Berkenaan tentang penghuni surga akan kekal di dalamnya, sekalipun orang-
orang yang diberi syafa’at setelah menerima siksaan atas perbuatannya.
Begitupun dengan orang-orang kafir, merupakan penghuni abadi di dalamnya
yang telah diterangkan dalam Alquran Surah Fatir/35 ayat 36-37. Sehingga
mereka berteriak dan meminta kepada Allah untuk diberikan kesempatan kedua
dalam berbuat kebaikan. Tentang waktu yang disebutkan dalam Alquran Surah

an-Naba/78 ayat 23 yaitu adanya lafal ahgaban yang berarti berabad-abad



lamanya. Hal ini berkaitan dengan kehidupan penghuni neraka yang jika
dihitung satu harinya terdapat 1000 tahun. Tentu tidak hanya neraka tetapi
kehidupan di surga juga mengalami hal tersebut. az-Thabrisi dan Asy-Syawkani
menafsirkan bahwa lafadz ahgaban berarti masa yang telah berlalu akan datang
lagi masa-masa lainnya yang tidak akan habis jika dihitung. Wallahu a’lam.

B. Saran
Setelah melakukan penelitian kemudian disimpulkan tentang penafsiran

dari mufassir. Sealnjutnya terdapat beberapa saran yang diusulkan sebagai berikut:

1. Sebagai umat muslim seharusnya banyak bertadabbur dengan Algquran. Karena
Alquran merupakan salah satu sumber rujukan utama dan sebagai kebuuhan
sehari-hari. Tidak hanya membacanya tetapi juga mempelajari tafsirannya agar
dapat lebih dipelajari, digali dan diaktualisasikan.

2. Sebagai orang yang beriman hendaknya tidak hanya diucapkan dalam hati
tetapi juga mempercayai segala apa yang dimiliki oleh Allah, baik yang bersifat
nyata maupun gaib. Sesuatu yang telah dijelaskan dalam Alquran pasti benar
adanya hanya saja sebagai manusia tidak mampu untuk menjangkaunya.

3. Penelitian ini masih bersifat keterbatasan sumber dan memiliki kekurangan
pada analisi dan kesimpulannya. Jika adanya kekurangan, diharapkan untuk
peneliti selanjutnya dapat menyempurnakan. Sehingga penelitian ini dapat

berkembang dan dijadikan sebagai teori oleh banyak orang.
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